rawal dari
arampilan
g didapat
lari orang
tuanya,
Mursidah
mencoba
Ti#angkan
\an tenun
siak yang
inya label
un “Wan
Fitri"”,

1

Mursidah Ahmad (Pengrajin Tenun)

Bermodalkan “Gedukan”,
Kembangkan Tenun Siak

Bckalnya hanyalah sebuah alat
tenun yang masih tradisional,
yang disebutnya sebagai “Gedu-
kan”. Namun itu tidak membuat
Mursidah Ahmad patah semangat.
Ia terus mencoba menerapkan
keahliannya membuat tenun
sebagai mata pencahariannya
sejak tahun 1969.

“Pertama kali saya membuat
tenun ini pada tahun 1969 dengan
bermodalkan sebuah Gedukan.
Saya merajut kain tenun yang
merupakan kerajinan turunan
keluarga pada salah satu tempat
yang ada di Pasar Bawah,” ujar
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sada Tim REDC mengenang pertama kalinya
ceimpung dalam pembuatan kain tenun.

\lursidah menceritakan, hingga tahun 1993,
.tan usaha tenun yang dimilikinya masih sedikit

disional. Akibatnya produksi yang dihasilkan
lak terlalu besar. Tapi, dengan tabah ia tetap
12 mencari nafkah dengan menjual kain hasil
itiva ke rumah-rumah penduduk, dan tak

- dihutangkan. Sungguhpun demikian, ke-

ava untuk mengembangkan usaha untuk lebih
ctap menggebu-gebu.

‘ﬁ

"AJONISO

aun

=l

St ag berjalannya waktu dan kerja keras, usaha
irintis dengan bermodalkan sebuah Gedukan
ilai menunjukan titik terang. Perlahan ia mulai
anti Gedukan yang biasa digunakan dengan
-gun Bukan Mesin (ATBM). Alat ini ia dapat
ntuan hibah PT. Caltex sebanyak 5 unit.

Mereka yang Unggul & Potensial



154 bertambah besar dengan adanya pelatihan
\iberikan Disperindag Riau yang diakuinya

membantu dirinya dalam menambah
ihuan tentang mengelola sebuah usaha yang

{4mun, untuk dapat mewujudkan sebuah usaha
1up maju yang merupakan cita-cita Mursidah,
n-semudah yang dibayangkannya. Permodalan
akan permasalahan klasik yang dihadapinya,

eperti usaha kecil dan menengah umum lainnya.

lendung memang tak selamanya hujan.
ianya mulai menampakkan cahaya ketika ia

‘cnizat ada program dari Pemprov Riau yang

crikan pinjaman modal. Apalagi bunganya

itlah jauh dari standar bank.
Hepitu saya tahu ada program dari Pemprov
‘ang memberikan pinjaman modal dengan bunga

1-untuk usaha kecil, harapan saya untuk

cnibangkan usaha keluarga ini kembali timbul,”

ursidah jujur sambil mengatakan selanjutnya

imbing oleh Disperindag untuk membuat

al usaha mendapatkan modal.
I'iba-tiba saja ia gembira. Kenapa tidak,
permohonannya dikabulkan Disperindag.

-

‘2100 juta yang diajukan, Mursidah mendapat

an Rp 90 juta. Lantas dari dana pinjaman
¢ digunakan untuk biaya investasi usaha, di

nva membeli 10 unit ATBM lagi.

“Ya, untuk modal perluasan usahalah,”
4 senang.

- Q I_Jnggui & Potensial 17



Misrsidah kini telah memiliki 34 ATBM. Dari
hovang sebanyak itu, ia memperkerjakan se-

< 34 karyawan tetap yang dididiknya mulai dari
I'erhadap karyawannya, Mursidah mengangap
a-scbagai anggota keluarga sendiri. Ini diakuinya

zai'inodal penting dalam menunjang usahanya.

Sava selalu berprinsip bahwa siapa saja yang

kerjadi sini adalah keluarga sendiri, sehingga antara
1wih dan kami tidak ada pemisah. Mereka bekerja

i dalam satu keluarga dan kita beri kepercayaan

\a mereka,” kata Mursidah berterus-terang.
sekarang, Mursidah tidak perlu pusing lagi
‘kirkan bagaimana mengembangkan usahanya.

Jengan adanya pinjaman ini rencana pengembangan

. dapat saya lakukan dengan baik, karena
rmodalan yang merupakan kendala sudah diatasi,”
ra_sambil menyebutkan setiap helai tenunannya

rga antara Rp 400-600 ribu.

S¢hubungan dengan itu, kepercayaan mas-
kat terhadap hasil tenunnya, juga semakin
inati. Bahkan, permintaan datang tidak hanya dari

Dari luar daerah pun berdatangan. Saat ini,
ntaan konsumen tidak dapat ia penuhi, karena
. akhir Hari Raya Idul Fitri, pesanan sudah antri

Inggu.

Jengan dibantu putrinya, Mirdawati, usaha

n “\Wan Fitri” yang mempunyai berlokasi di Jalan

subrantas No. 44 Tampan Pekanbaru, tiap
nnya telah mempunyai omzet sebesar Rp 80 juta.

1l Budaya Melayu Se-Dunia (FBMD) 2003 yang

Mereka yang Unggul & Potensial



dilaksanakan pada awal Agustus 2003 lalu,
aumb&ra berkah tersendiri bagi Mursidah. Acara

o= Oyang dg:usatkan di Pekanbaru tersebut menambah
82 &8 hasil oen]ualann)ra Selama seminggu tenunannya
— 5
2% a terjual sebesar Rp 50 juta. **
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{iniusaha
bordir
ursyamsu

nempunyai

how room
sendiri di

=dung Balai

~ Pusat
fnformasi
Industri
ekanbaru.

2

Nursyamsu (Pengusaha Bordir)

Menerima Pesanan dari
Brunei sampai Afrika

osok perempuan yang telah

memasuki usia senja ini
tampak dengan tekun dan sabar
mengajarkan pembuatan motif
bordir pada seorang karyawannya
yang sedang menjahit sebuah
Mukena. Dari sebuah rumah yang
ada di Jalan Dahlia Gang Jati No.
46 Sukajadi Pekanbaru, Nut-
syamsu atau kerap dipangil “Bu
Syam” oleh masyarakat di sekitar
rumahnya, menciptakan dan
membuat berbagai motif bordir
pada berbagai kain yang saat ini
sudah cukup dikenal oleh
masyarakat luas.
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1su, 12 mulai
ani dan me-
ha bordir ini

721, modalnya
strbekal satu i
sin manual N8
iwerakkan de-
aki. Ketika
mulai sedikit ,r .

wang, cobaan Nursyamsu dengan usah

eritakan -

suaminya i
3. Pada ta-

LELLF ST e

y melanda.

ilang tak bisa ditolak untung tak bisa diraih,
mengistilahkan. Betapa tidak, sang suami

vang selama ini memberi semangat, berpulang

‘ang Kuasa. “Masa inilah cobaan terberat
¢fnah menimpa kehidupan keluarga kami,”
va sedih kepada Tim REDC.

'bah yang tak diduga ini, tak pelak lagi
pak pada kelanjutan usaha bordirnya. Usaha
ang sedang berjalan sempat terhenti. Namun,
1 pahit itu, tidak membuatnya larut dalam
1 yang tak berkesudahan. Setahun kemudian
1un 1994) Nursyamsu menghidupkan kembali
# Kali ini ditekuninya dengan lebih serius.
1zan dibantu oleh beberapa orang putranya,

1va ia membuat aneka macam bordiran yang

leh masyarakat yang berada di sekitar

Unggul & Potensial 21



@ ngkt mghnnya.

/valnya hanya tetangga saja yang memesan
:%ulaman dan bordir. Namun dari mulut ke
akhirnya dikenal juga oleh masyarakat lain,”

3d'q
d e
3wl Buele|q |

uaw Buele|

6

AIEN

‘grkat ketekunan dan ketelatenannya, per-
2iigan usahanya terus menunjukkan grafik yang
gkat. Tahun 1995, Nursyamsu sudah bisa
:mEah perlengkapan mesin dengan mengadakan
..871 mesin Jek: yang menggunakan tenaga listrik.
‘o4 suatu saat, pada tahun 2001, ia mengetahui
vaFemprov Riau memiliki program pem-
‘rdavaun ekonomi rakyat dengan memberikan
ja g modal bagi usaha kecil seperti yang selama
kuni.
7at itu saya mendengar dari petugas
1h daerah memiliki program pinjaman modal
vulir bagi usaha kecil. Terus terang saya sangat
dan menginginkan untuk mendapatkan
144 guna menambah modal dan peralatan yang
uhkan,” ujarnya polos. )
Walaupun tidak terlalu terperinci dirinya
ngetahual tentang program ekonomi kerakyatan atau
EK, tapi dengan bantuan salah seorang petugas di
et I\Eﬂag Riau, ia nekad mengajukan permohonan
1tuk niendapatkan pinjaman murah. Dalam proposal
ang dibuat, Nursyamsu mengajukan untuk
«lapatkan pinjaman sebesar Rp 10 juta. Namun,
nohpnannya cuma disetujui sebesar Rp 7,5 juta.
Setclah menerima bantuan, ia sedikit menyesal.

35 yeluequadiuaiy uep ueyLLINLWN

] Wejep 1w sin) efiey ynunjas neje

¥mu=ag
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uesode] ueunsniuad ‘yei

nely sepsianiun Uz edue)
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ptf-Depiry

kok? “Terus terang saat itu saya belum
‘tzhui kalau bunga pinjaman hanya sebesar tiga
i Jika tahu serendah itu, pasti saya akan
ajukan pinjaman yang lebih besar,” ujarnya
1-menyebutkan dana pinjaman modal yang
ma Februari 2002 digunakannya untuk
riibangan usaha dengan membeli mesin jahit dan
o vang dibutuhkan untuk membordir.

<ini, selain di rumah, Nusyamsu juga mem-
1'whow room di Balai Pusat Informasi dan Promosi
i1 “Tengku Agung” yang ada di Jalan Durian
liberi nama usaha “Bordir Suka Indah”.
<¢tika ditanyakan tentang kiatnya dalam
lankan usaha, ia langsung menegaskan; ke-
1 ¢lan kepercayaan. Hingga kini prinsip itu masih
wignya dengan teguh. Menurutnya, jika sekali
clanggan kecewa, akan sulit untuk percaya dan
1 lagi. Tentu saja hal ini merupakan kerugian
esar.

Jengan tetap berpegang pada kejujuran dan
ayaan dari pemesan, tanpa meninggalkan mutu
ualitas bordir yang dihasilkan, Nursyamsu
ng telah mampu membuktikan bahwa produksi
dihasilkannya tidak kalah bersaing di pasar.
‘04 tidaklah heran bila beberapa waktu lalu ia
aku sedang mendapatkan tawaran untuk
d2an barang yang dipesan oleh pelaku usaha
erasal dari Brunei dan Afrika.

‘Sckarang ini pesanan sedang banyak. Apalagi
idanya tawaran dari Brunei dan Afrika. Kalau

;,}};;- Unggul & Potensial 23
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rbolehkan lagi saya ingin menambah pinjaman

2p 50 juta,” harapnya.
ampir seluruh motif bordir yang dihasilkan

cang langsung oleh Nursyamsu. Diakuinya, dati

sinyak produk yang dibuat, yang menjadi
wnnya adalah bordir pada Mukena. Untuk setiap

luk Bordir yang dihasilkan, setidaknya dibutuhkan
rcuntuk menyelesaikan dengan harga berkisar
ira R 75-150 ribu.
151, dsamping memperkerjakan lima orang
i tenaga kerja tetap, pada kediamannya juga
« zeclihat remaja yang berasal dari berbagai
\h. Mereka kelihatannya sedang belajar membuat
© dan sulaman.
M<reka berasal dari berbagai daerah yang ada
u.-Dengan cara ini, setidaknya saya melatih
2 cara membuat bordir. Saya berharap dapat
1l dikembangkan di daerah mereka masing-
sing sschingga mereka ini tidak menganggur
tnyie” kata Ibu Syam yang berencana untuk

nunatkan ibadah haji tahun ini.***

3 24
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Sebelum
nendapat

‘uan, usaha

kan Patin
zar cuma

menjadi
nekerjaan

saiipingan

selain

nenyadap

Karet.

3
Alizar (Pengusaha Salai lkan Patin)

Kegurihannya Merambah
hingga ke Mekkah

alai ITkan Patin. Begitu

mendengar nama penganan
yang satu ini, pasti seluruh
masyarakat Riau mengenalnya.
Salai ikan yang biasa dikonsumsi
bersama nasi ini, merupakan lauk
yang banyak digemari karena
memiliki rasa yang khas.

Dalam pembuatan salai,
ikan yang akan disalai sebelumnya
terlebih dahulu dibersihkan.
Kemudian barulah dibelah
badannya untuk mengeluarkan isi
perut yang tidak diperlukan.
Setelah bersih, ikan tersebut
selanjutnya direndam dalam
larutan air asam cuka selama

= yar0 Unggul & Potensial 25
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p# waktu yang telah ditentukan.Setelah itu, ikan
it dilakukan pengasapan dengan meletakannya
s tungku api yang menyala yang disebut
akat dengan “Selayan”.

Jsaha pembuatan salai ikan selama ini banyak
:an oleh masyarakat secara tradisional. Hampir
0 jenis ikan air tawar dapat dijadikan salai.
i yang paling banyak digemari masyarakat,
salai dari jenis Ikan Patin.

»alah satu usaha pembutan Salai Tkan Patin yang

Riau adalah Salai Tkan Patin milik Alizar (32)
sérada di Desa Panyasawan, Kecamatan
1t Seperti diceritakannya kepada Tim REDC,
1+ memulai pembuatan salai ikan sejak tahun
‘\sval mula ia berkecimpung dalam pembuatan
44 juga yang terkenal dengan sebuatan “Tkan
" oleh masyarakat Kampar ini, bermula dari
»ahinya panen Ikan Lele yang dipeliharanya.

I£rasa Ikan Lele miliknya terlalu banyak jika
dikonsumsi untuk keluarga, lantas ia mencoba
watkan ikan tersebut dengan membuatnya
I salai. Praktis setelah itu, selanjutnya Alizar
ba membuat salai dari jenis Ikan Patin dan
intuk menujualnya. “Ternyata salai ikan yang
ith anyak diminati masyarakat,” ujarnya senang,
ejak saat itu, mulailah Alizar menjalankan
»embuatan salai ikan, sebagai mata pencaharian
kcluarganya. Untuk diketahui, sebelumnya
salai ikan ini, cuma dijadikan pekerjaan
gan. Hanya saja usaha yang gelutinya hanya

Mereka yang Unggul & Potensial



* Buepupr-Buspun Bunsuiid dig

‘45 sesuai dengan modal yang dimiliki. Sehingga
<8 salai yang dihasilkan jumlahnya sangatlah
5. Untuk meningkatkan produksi, diakuinya ia

memiliki cukup modal. Sementara permintaan

<thadap ikan salainya cukup tinggi.

\efigan Salai Tkan Patinnya

Settahun-tahun lamanya Alizar menunggu

:iya bantuan modal. Hingga sampailah ke

ipanya bahwa ada pinjaman modal dari program
omi kerakyatan dari Pemprov Riau yang
berikan pinjaman pada masyarakat kecil dengan

rendah. Tanpa berpikir panjang, bersama lima

sota masyarakat lainnya di Desa Penyasawan yang
‘busit dalam Kelompok Usaha Bersama (KUB)
‘a1 Ikan Patin Ocu”, Alizar mencoba mengajukan
‘mohonan untuk mendapatkan pinjaman modal
tabun 2001.

crmohonan mereka dikabulkan oleh Dinas

anan dan Kelautan (Diskanlut) Riau. Mereka

any Unggul & Potensial 27
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1 bantuan modal sebesar Rp154,5 juta.

lizar sendiri mendapatkan pinjaman sebesar Rp
uta. Disebutkannya, dana tersebut telah

‘ounakan untuk membenahi tempat usaha salai
scpert membuat tempat penyimpanan dan lokasi
berdihan ikan yang akan disalai. Sebagian lainnya
wanfaatkan untuk modal kerja.
Sebelum mendapatkan pinjaman modal, diakui
¢ dirinya hanya mampu melakukan pembuatan
:alal dari Tkan Patin dengan berat 150 kilogram
1 keadaan basah untuk setiap kali pembakaran
clayan. Namun, setelah mendapatkan pinjaman
|, saat ini dalam setiap kali pembakaran, ia
npu;melakukan pembakaran Ikan Patin yang
h basah seberat 500 kilogram.
\lizar merasa sangat terbantu sekali dengan

I pinjaman yang ia terima. Betapa tidak,

rang setiap minggunya, ia mampu melakukan

4tan ikan salai sebanyak 4-5 kali dengan sekali
vntuk 500 kilogram ikan. “Ini kami lakukan

1 pesanan dari pembeli,” tuturnya.
Lebih lanjut  Alizar mengungkapkan, dari 500

1um Ikan Patin basah yang diasap, jika telah

iadiikan salai, beratnya hanya tinggal sekitar 150
-camn. Sedangkan saat melakukan proses
yakaran, harus dilakukan dengan hati-hati dan

lijaga. Sebab, jika tidak, bisa terjadi kebakaran

scizayan. Musibah ini pernah terjadi dan menimpa
coanya yang juga mempunyai usaha pembuatan

l?:i].
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% J¢ri perhitungan keuntungan, dengan harga Ikan

ang saat ini Rp 5.700,- per kilogram, jika telah

@ lkan salai, Alizar menjualnya dengan harga

*7 tibu per kilogram. Sehingga untuk setiap

i cinzet penjualan Tkan Salai Patin miliknya bisa
¥ %1 lebih dari Rp 17 juta.

‘Bulan Puasa mendatang, pesanan yang kami

Uit ed

#han meningkat tajam. Untuk setiap minggunya
5 Saja bisg mencapai 3,5 ton,” ujar Alizar bangga sambil
. ~menyebutkan beberapa waktu belakangan ini ia
“eedang mendapat tawaran dari Disperindag untuk

: 1 masatkan ikan salai di Tanah Suci (Mekkah).

5 o Dalam menjalankan bisnis, Alizar memang
o stermasik orang yang profesional. Ia sepertinya tak
-mau digolongkan sebagai pengusaha “kacang yang lupa
“pada kulicya”. Untuk itu, dari pinjaman yang telah
¢ “ia terima, saat ini Alizar mengaku telah mulai
- “melakukan pembayaran angsuran pinjaman melalui

= BPD Kampar sebesar Rp 788 ribu untuk setia
P P P
¥ ‘ﬁ‘-:.s:'!..a_'._‘-rwa.***
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macberhasil
1idapatkan
'~ Sapi dari
il penjualan
an ternak
yang
nelkannya
ima tujuh
bulan.

Yatmo (Peternak Sapi)

Dari Kotorannya pun
dapat Beli Sapi Induk

sta syukur dan terima kasih
ak henti-hentinya di-

ucapkan Yatmo (40) pada Pem-
prov Riau. Hal ini dikarenakan
dirinya merasa beruntung
mendapatkan pinjaman dana
bergulir dari Dinas Peternakan.
Sehingga keinginannya untuk
dapat memiliki ternak dapat
terwujud.

Yatmo tercatat sebagai
anggota kelompok “Tani Karya
Makmur” yang telah mendapat-
kan dana pinjaman ekonomi
kerakyatan dari Pemprov Riau
melalui Dinas Peternakan untuk
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atiggaran 2001. Yatno dan keluarganya menetap
‘52 Suka Mulya, Kecamatan Bangkinang,
saten Kampar.

sehari-harinya, ia bekerja sebagai petani Sawit.
- adanya bantuan dana bergulir dengan bunga
1lart Pemprov Riau, sekarang ia telah memiliki
kor ternak Sapi. Sehingga waktu yang biasanya
‘kan hanya untuk mengurus kebun, sekarang ia
gt waktunya untuk memelihara dan menyabit
it pakan ternak.

intara Ternak Sapinya

Jahulu dari kebun saya langsung pulang.
ng tidak lagi, karena setelah selesai di kebun,
ngsung menyabit rumput untuk pakan ternak
iz ada di rumah,” kata Yatmo tanpa basa-basi
. 1sm REDC yang mengunjunginya.

lenurut Yatno, dirinya bersama dengan 10
kcluarga yang tergabung dalam kelompok tani
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\fakmur, mendapatkan dana bergulir program
o kerakyatan dari Pemprov Riau sebesar Rp

i@ untuk setiap kepala keluarga pada 18 April

fu. Dana pinjaman tersebut, selanjutnya ia
= pada lima ekor ternak Sapi Bali yang
\¢kan langsung dari Lampung. Namun, sebelum
Sapi datang, ia bersama kelompoknya juga
nendapatkan pelatihan keterampilan dalam
lara ternak dari Dinas Peternakan Kampar.
‘Kami juga mendapat bantuan untuk pem-
kandang ternak berupa satu setengah kodi
ma sak semen, gerobak, sabit, cangkul, serta

" ungkapnya.

ima ekor ternak Sapi yang ia miliki terdiri dari

\pijantan untuk program penggemukan dan tiga

Jrituk pengembangan. Kelima Sapi ini ia terima
'¢1 2002. Ternak Sapi jantan untuk digemukkan
ijual setelah besar. Sedangkan yang betina yang

< program pengembangan (sebagai ternak induk),
« boleh dijual.

ini, ternak Sapi Yatmo, telah berumur satu
cbih. Ternak Sapi yang mereka pelihara yang
berukuran kecil-kecil, telah menjadi besar dan

-mbang. Bahkan, pada ternak Sapi betina, banyak

dang dalam keadaan “bunting” dan sebagian
ranya telah mempunyai keturunan.
crnak Sapi Yatmo yang semula hanya
iiah lima ekor, sekarang telah berkembang
di enam ekor. Salah satu Sapinya telah
irkannya seekor ternak betina yang di-
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1 Rp 2,5 juta per ekor, sekarang jika dijual harganya
meéncapal Rp 4 juta lebih. “Syaratnya adalah
navdn dan sanggup memelihara,

vierex

arzgfiya. “Dua lainnya yang sedang bunting, tidak
lagi akan lahir.”

cdlangkan ternak Sapi jantan, yang awalnya ia

3

ucap Yatmo.

nauan dan sanggup memelihara, baginya

rupakan modal terpenting. Sebab, ternak yang

clihaza adalah benda bernyawa, sehinga memiliki
» Kematian.,

Jisamping mengembangkan induknya, ternyata

11-yang dihasilkan oleh Sapi, juga mendatangkan
taarbagi Yatmo. Kotoran ternak yang dihasilkan

¢ digunakan sebagai pupuk kompos untuk
mupok tanaman atau kebun milik petani. Untuk
» karung kecil dijualnya dengan harga Rp 4 ribu.
belinva biasanya datang langsung ke Desa Suka

“12ari kotoran ternak saja, saya sudah
ndapatkan untung, karena bisa dijual. Jika
mpulkan sejak ternak diterima setahun yang lalu,

« telah mendapatkan uang yang besarnya lebih dari
2 juta. Ini berarti, jumlahnya hampir sama dengan
2 ternak Sapi baru,” ungkap Katino bangga ***

(@ yang Unggul & Potensial 33



Jendgan polos
diaky Azwar,
betapa
susahnya
nengelola

tanaman Jeruk

~sebelum
Tenerima
bantuan.

Azwar (Petani Jeruk)

Bertekad Kembalikan

Citra Kampar di Sumatera

ahulu, manisnya rasa Jeruk

Bangkinang, pernah mele-
genda. Sehingga kota yang
berjuluk “Serambi Mekkah” ini
dikenal sebagai daerah penghasil
Jeruk ternama di Sumatera. Jeruk
Manis asal Kalimantan sekalipun
sempat kalah pamor dibanding-
kan Jeruk asal Bangkinang ini.

Namun, akibat mewabah-
nya suatu penyakit tanaman yang
menyerang, akhirnya banyak
Pohon Jeruk di Bangkinang yang
rusak dan mati. Akibatnya,
banyak masyarakat yang mulai
meninggalkan usaha berkebun
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« il Jeruk Manis asal Bangkinang, kini agak
1 sulit didapatkan.

’aclahal, sesungguhnya masyarakat yang ada di

pas, sudah sejak dahulu terbiasa menanam pohon
. Mereka malah menjadikan berkebun Jeruk
\gat salah satu usaha di bidang perkebunan.
nlizn ini telah mereka peroleh secara turun

1. “Pohon Jeruk bagi kami, bahkan juga bagi

arakat Kampar, bukan tanaman baru. Sejak
nan-orang tua kami dahulu sudah terbiasa
cmbangkannya,” ungkap Azwar, salah seorang
taniferuk asal Desa Kumantan, Kabupaten
\pag,

‘ersama dengan beberapa orang rekannya,
- tergabung dalam kelompok tani “Sadar
nian”, merupakan salah satu kelompok tani
112 bantuan dana bergulir dari program ekonomi
itan Pemprov Riau melalui Dinas Tanaman

1102

\zwar menjelaskan, setiap anggota kelompok

badar Kumantan, mendapatkan pinjaman sebesar
2 juta. Uang sebanyak itu mereka gunakan untuk

atan kebun Jeruk seluas satu hektare dengan
itang bibit. Selain untuk pembuatan kebun,
\#jaman juga dimanfaatkan untuk biaya
ctsihan lahan, pembelian bibit, penanaman
« untuk biaya membeli pupuk.

dtuk bibit yang akan dibeli sudah ditentukan

ctugas dari dinas yang bersangkutan. Hal ini

‘ujuan untuk mencegah agar bibit yang ditanam
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Ecbun Jeruknya

& puny B Bunpund sido e

n,g berkualitas. Biasanya petani di Desa
nankan ini sering mengambil bibit dati salah satu

= I jpenangkar bibit di Kuok.

: £ 5 Diri pengalaman yang dimilikinya, Azwar
E ~menyebutkan pohon Jeruk merupakan salah satu
2 55 ama# yang dapat menghasilkan buah dalam
© _ sepanjang tahun tanpa mengenal musim. Pada umur
g © tanaman empat tahun, Jeruk sudah mulai berbuah.

£ Setelah itu, ia akan terus menghasilkan buah hingga

T umur 10 tahun.

: sclayaknya tanaman biasa lainnya, Jeruk pun

tidak legas dari serangan penyakit. Ancaman virus
ring -menyerang pohon Jeruk petani Desa
umantan. Virus inilah yang menghancurkan hampir
luruh Jeruk yang ada di Kampar, beberapa waktu

5 belakangan.

Permasalahan virus ini, sebenarnya sudah
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cka sampaikan pada dinas terkait di Kampar.
ngya, dinas yang bersangkutan tampaknya juga
ngusnigan dengan virus yang satu ini. Mereka pun

»uas mendapat kenyataan seperti itu, lantas
0 ini, dibawa untuk dibicarakan dengan

pati Kampar. Hanya saja, sampai sekarang belum
ceteniikan cara pencegahannya.

Diceritakan Azwar, dari satu hektare Kebun
rang sudah mulai produksi, dalam satu kali petik

menghasilkan produksi Jeruk antara 600-700

gram. Harganya berkisar antara Rp 2-3 ribu per
raminya. Pemetikan biasanya dilakukan sekali
um seminggu.
\lgngenai proses penerimaan pinjaman, Azwar
ngakul tidaklah berbelit-belit. Dana PEK yang
katerima disalurkan melalui BPD, kemudian
sutip diberikan pada masyarakat penerima

411 dalam bentuk rekening tabungan di bank.
dtanggapannya tentang bunga tiga persen yang
tkan kepada penerima pinjaman, baginya

tlah memberatkan. Apalagi masa pengembalian

an dilakukan setelah tanaman berproduksi.
Sckarang kami telah mempunyai kebun Jeruk
odal pinjaman PEK. Atas perhatian dan

warpemerintah kepada petani kecil seperti kami,

npat berterima kasih,” kata Azwar tulus.
cbagai bentuk pertanggungjawaban dana yang

pat, Azwar selalu menekankan pada dirinya
i dan seluruh anggota kelompok tani lainnya,

-kerja dengan sungguh-sungguh. Mereka tidak
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a-:1§hbuat kecewa pemerintah daerah nantinya.

tivash ini bertambah ketika dipupuk dengan tekad
1tuk mengembalikan citra Kampar sebagai daerah
1ohasil Jeruk Manis di Pulau Sumatera.

Sazu hal yang menarik dari kelompok Azwar Cs
21 penerapan kreativitas yang terus digali. Sambil
‘nEzu pohon Jeruk berbuah, di sela-selanya
2 menanam tanaman lain seperti Padi Gogo
agung. “Dari hasil penjualan Jagung ini, kami

) mendapatkan tambahan penghasilan,” kata
A FEE

@]
o
W
(@)
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Berkat
Kinan dan
etabahan
‘njalankan

‘esl sebagai

penjahit,

laghar kini
yisamemiliki
yuah ruko.

6

Bachtiar Effendy (Pengusaha Jahitan)

Berawal dari Kios Papan,
Miliki Semi Boutique

erangkat dari sebuah kios

kecil dengan dinding papan,
Bachtiar Effendi memulai usaha-
nya menerima jahitan dan
konveksi. Ia merasa yakin
meneruskan usaha milik orang
tuanya, karena usaha jahitan akan
tetap dibutuhkan masyarakat,
sampai kapanpun. Tepat pada
tahun 1981 Bachtiar mencoba
untuk mandiri.

Pemilik usaha jahitan
“Horizon Taylor” ini pada awalnya
memang mengalami kesulitan
mengembangkan usaha jahitan-
nya. Kenyataan itu tidaklah
membuatnya patah semangat. Ia
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- # masih melihat ada peluang
untuk pengembangan
usaha.

Kemudian Bachtiar
mencoba membuka lokasi
usaha di Pasar Sukaramai
hingga berjalan beberapa
tahun. Namun, ketika
8 Pasar Sukaramai direno-
. vasi, ia memutuskan untuk

tar Ehiendy mengembalikan tempat

ke Jalan Hang Tuah, tempat semula ia dan

argénya membuka usaha.

Jari pengalaman yang dimiliki, Bachtiar
iickapkan kualitas jahitan dan kepercayaan

rupdkan dua hal yang harus mendapat perhatian
. Earena yang dijual oleh penjahit adalah jasa,
rcavaan yang diberikan oleh pelanggan, harus

Iipegang.
Jiakui Bachtiar, kesulitan permodalan untuk

¢l bahan baku kerap dihadapi oleh para penjahit,
masuk dirinya sendiri. Hingga pada suatu
mpatan, ia mendengar tentang adanya pinjaman
\algengan bunga rendah yang diberikan oleh

mprov Riau dalam bentuk program ekonomi

40

iKyatan.

“npa berpikir panjang, Bachtiar langsung
‘ajukan permohonan untuk mendapatkan
uman tersebut. Akhirnya, proposal usahanya
1wl sebesar Rp 50 juta.

Mereka yang Unggul & Potensial



stbelum menerima pinjaman, Bachtiar mengaku
mempunyai visi dalam mengembangkan

hanva. “Saya memang telah merencanakan
manfaatan dana tersebut untuk mengembangkan

“lerus terang, keinginan saya bukan untuk

cjar duitnya. Tapi, dengan uang tersebut saya
r¢tus mengembangkan usaha,” katanya kepada
REDC.

jgoitu memperoleh uang pinjaman, selanjutnya
ar menggunakan dana tersebut sebagai modal

. untuk membeli bahan baku yang diperlukan.

utituk menambah jumlah mesin jahit yang

k1 Sekarang, ia telah dapat memenuhi pesanan

¢imbeli dalam partai besar, karena kesulitan
untuk membeli bahan baku, sudah teratasi.
‘dlaupun usaha yang dirintisnya kini sudah

ngalagmi kemajuan, tapi itu tidak membuat Bachtiar
¢ berpuas diri. Ia masih berobsesi mempunyai
\hokeinginan yang belum tercapai selama ini.
2 ifigin meluaskan jaringan dengan mendirikan
at usaha yang bersifat semi Boutigue dengan

0 pasar dari kalangan menengah ke atas,” tutur

tar mengemukakan rencana besarnya.

“ctika ditanyakan kiat atau prinsipnya dalam

“’iﬁ"iaangkan usaha, Bachtiar menjawab, “Kita
nang harus terfokus pada bidang usaha dengan

1¢lihat peluang apa yang dapat kita manfaatkan.
dak, usaha kita lambat berkembangnya. Terus

» dengan pinjamnan yang saya terima, membuat
vasi saya semakin besar untuk meningkatkan
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selain itu, sebagai sebuah usaha jasa, kata
tiap, pelayanan dan performance juga sangat
lutamakan untuk dapat menarik minat konsumen.
« dacrah Riau, khususnya di Pekanbaru, jumlah
saha maupun profesional muda lainnya cukup
Mereka inilah yang akan menjadi sasaran

ar. Tentu dengan cara membuat pakaian
‘esignal yang mengutamakan mutu dan kualitas.
Dipilihnya sasaran konsumen dari kalangan
1engah ke atas, juga memiliki suatu pertimbangan
‘.- Sebab, menurut Bachtiar yang sehari-hari
dikenal dengan panggilan “Pak Horizon” ini,
pengusaha di Riau masih banyak yang
manfatkan jasa penjahit di Jakarta untuk menjahit

pakaiandya.
Utuk memberikan pelayanan yang memuaskan,
rizoa Taylor memberikan kemudahan kepada
- pelanggan yang berminat untuk membuat pakaian
S salan atdu jas. Mereka cukup menghubungi Bachtiar
© = melalui telepon. Selanjutnya, pihaknya akan dengan
hati mengirimkan tenaga kerjanya ke tempat

g PE amn.

: icebekal dari hasil perputaran dana pinjaman
5o diterima, serta ditambah tabungan, Bachtiar
g lirnya mencoba mewujudkan impiannya. Sekarang
- impianiyang diidamkannya untuk memiliki semi
/¢, sudah tercapai. Dengan menempati sebuah
/ang interiornya telah ditata dengan apik,
lorizén International Taylor” telah mulai beroperasi
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1 menempati salah satu ruko yang ada di Jalan

aka No. 120 A Pekanbaru. Usaha taylor ini
‘upiakan cabang dari Jalan Hang Tuah.

Dari keuntungan usaha yang menggunakan dana

it juga, Bachtiar dapat mendirikan usaha taylor

dengar segmen pasar yang berbeda. Semi boutigue yang

beradacdi Jalan Cempaka itu dikhususkan melayani

pembuatan jas, safari, dan busana Melayu. “Saya juga

scdang mendirikan semacam show room di Jalan
sckarang, Bachtiar Effendi dengan nama usaha
#lorizon, sudah mempekerjakan sebanyak 28 orang

1 kerja. Bachtiar berharap, agar program bantuan
‘intah dalam bentuk pinjaman dengan bunga
qoni, tetap diteruskan.
‘Kalau boleh saya berharap Pak, program
i1ni sebaiknya diteruskan, bahkan kalau bisa
1okatkan. Terus terang ini sangat membantu
isaha kecil. Kalau kita pinjam di bank kan
1iva tinggi, tentu kita tak sanggup,” pintanya.***
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gembita ketika
rmohonannya

dikabulkan,

ena dengan

U, Ia bisa

gemaangkan

dait meng-
ntensifkan
:afnannya.

Panut (Petani Sayur)

Menghasilkan Sayur
Berkualitas Ekspor

Hidup sebagai seorang
petani, bagi Panut (33),
bukan lagi pekerjaan baru. Pria
yang telah mempunyai tiga orang
putra ini, sejak kecil memang
dibesarkan dalam lingkungan
keluarga petani.

Maka tak heran, Panut dan
istrinya Sriyanti, dikenal sebagai
petani andal di lokasi tanaman
sayur sistim nefting (kelambu).
Kebunnya ini berada di belakang
Balai Benih Induk Dinas
Pertanian Riau Jalan Kaharudin
Nasution, Marpoyan, Pekanbaru.
Dari sebagian tanaman sayur ini,
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@n-h;mvﬁan diekspor ke negara tetangga Singapura.
“agt masa kecil, Panut terbiasa hidup sebagai
@ngan membantu usaha kedua orang tuanya.
ol ketika beranjak dewasa pun, saat tinggal di
kan E:l;r ia juga memantapkan tekadnya bahwa
an 1lidalah jalan hidupnya. “Pertanian bagi saya
ah mtrupakan jalan hidup. Saya dan keluarga
ma 1%11idup dari bertani,” ungkapnya kepada Tim

£
Nasib menempatkan dirinya berada di
baru. Di “Kota Bertuah” ini, Panut awalnya
Engan orang lain dengan cara memanfaatkan
imwong untuk menanam komoditas sayur-
a—l‘ekeqaan itu ia lakukan sekitar tahun 1994.
@li panen sayur, Panut langsung menjualnya
yang ada di Pekanbaru. “Biasanya saya

yeluequadila uep ueylunwnbusw Buele|i

ne

1By Ynin|as
wad

._,a ke Pekanbaru atau juga pembeli yang
fngsung ke sini,” ujar Panut.

W&aupun menumpang pada lahan milik orang
St terus menaman sayuran. Jenis sayuran yang

ueylmueauaLy
| ”l!'l—{’( ’J,IQ

[N} E
EiLLjl BAIEY LES|jNUSC

quin

] Wejep 1w sijng ek
fuad 'y

unnya saat itu merupakan sayuran yang biasa
umsi masyarakat. Mulai dari sayur Bayam,

¥mu=ag

ung, Tomat hingga sayur-sayur lainnya.
Jur kehidupan Panut dan keluarganya, yang
S I:menanam sayur lokal, sedikit mulai berubah.
=-E-\1ﬁ.m nasib itu ia dapatkan setelah adanya
~an dari Dinas Pertanian untuk mengembangkan
«ran berdaun lebar yang hasil produksinya diekspor

ke ‘\m gapura.

Sekitar awal tahun 2002, ia mendengar adanya
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nan modal untuk petani yang akan
‘tnbangkan sayur daun lebar. Sayur berdaun
saat pertama kali mendengarnya, Panut
ku merasa heran, karena untuk namanya saja
lit untuk mengucapkan. Sekarang akan
bangkan pula. Ia memang telah lama terbiasa
i v sayur, namun untuk sayuran daun lebar
g yakan pengalaman pertama baginya
jantuan dari Pemerintah Provinsi Riau melalui

3B

i Pertanian dan Tanaman Pangan digunakan
2 - membeli netting, bibit sayur, dan biaya
P iharaan. Adapun besar dana yang diterimanya

scbesar Rp 40 juta dalam bentuk rekening di
[ana tersebut dipakainya untuk pembelian
vang langsung didatangkan dari Singapura,
acair, serta springkel untuk pembuatan kebun
jcluas 0,2 hektare.

\kibat kurang memahami seluk beluk sayur

Q
2
w
5
=1
~
L3
o
i
ey
18n

anaknya *‘.eclang berada di kebun
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rdagn lebar ini, pengalaman pertama yang
lantinya memang pahit. “Ketika saya mulai
rints, hasilnya gagal. Kebun saya diserang hama.
lahl saat itu, kami telah dibantu melalui petunjuk
‘ciaga ahli yang berasal dari Singapura.”

Kltgagalan tersebut tentu menjadi pelajaran

iginya untuk masa penanaman berikutnya. Satu
lajaran yang didapatnya bahwa menanam sayur

k-tkspor ini tidak bisa dilakukan dengan

mbilan. Perlu perhatian ektra agar sayur yang
nam dapat berhasil sesuai rencana. Apalagi pihak

‘pura hanya mau menerima sayur yang berkualitas
ehas hama. Berbagai jenis sayur seperti Baicai,

) Baicai, Chi-nesse Cabbage, Lleaf Mustard, dan

1> yang ditujukan untuk pasar ekspor di

singapura, telah tumbuh dengan subur di dalam lahan

reka vang Unggul & Potensial a7

naman sayur yang dikelilingi dengan nesting.

Sayur untuk tujuan ekspor ini mempunyai umur

p pafien pada 28-30 hari. Setiap musim petik telah

avus dilakukan secara serentak dan tidak bisa
da. Panut memberlakukan kebunnya ini

.tkan memelihara seorang “gadis tingting”. Tidak

h ada cacat, karena akan ditolak. Bahkan, telat
11l saja masa panen, pihak Singapura pasti tak
Tignerimanya.
<ini, Panut yang dibantu istrinya, telah bisa
cmbangkan tanaman sayurnya. Dati lahan seluas
ktare, ia sanggup menghasilkan sayur daun lebar
« ekspor sebesar 2,8 ton. Dalam satu tahun, ia
meclakukan panen sayur sebanyak 10 kali.



% “S#yur yang akan diekspor akan disortir
cbanyak dua kali. Dari satu ton sayur yang dihasilkan,
. debib kuzang 900 kilogram yang hanya bisa diekspor.
roanya mencapai Rp 2.200,- per kilogram,” ujar
L @@ iPanut yang sekarang telah memiliki kendaraan roda
SET 5 .\i.mfumdpboneyangdipcrgunakan untuk keperluan

“hisnis sayurnya, ¥k
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Jahkan, salah
4t kolam

fin berisi 12
ou Ikan Patin
yang siap
dipanen
=ngan berat
ntarasl-1,5 kg
er ekornya.

Muhammad Arifin (Pengusaha lkan)

Kembangkan 100-an Ribu

Ikan di 10-an Kolam

kan bagi Muhamad Arifin

(45), bukanlah barang baru. Di
daerah kelahirannya, di Langgam,
Kabupaten Pelalawan, mas-
yarakat setempat sudah terbiasa
menangkap ikan. Mereka meng-
konsumsi ikan hasil tangkapan
tersebut untuk keperluan sehari-
hari.

“Sejak dari kecil, saya dan
masyarakat yang ada di Langgam,
memang hidup dari perikanan.
Kami biasa menangkap dan
mengkonsumsi ikan yang ada di
sungai, apakah itu Selais ataupun
Patin,” ungkap Arifin membuka
cerita kehidupannya ketika
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kunjufiti Tim REDC di kolamnya yang berada di
Jesa Sikiiang, baru-baru ini.

yiakui Arifin, kisah hidupnya, memang berliku
dan panjang. Pada
8 masa mudanya, ia
pernah menjadi ABK
di salah satu kapal
tangker milik negara
asing, Ia sering bert-
labuh dan singgah
™ pada berbagai negara
dalam beberapa waktu.
Kesempatan
. menyinggahi banyak
negara tersebut tidak
rifinO disia-siakan oleh Arifin.
rapibelajar dan menimba pengetahuan, terutama
atang zata cara bertani.

Setelah berlayar beberapa waktu lamanya, Arifin
5 < memut uSkan untuk kembali ke darat. Ia ingin pulang
© ¢ ke dacrah asalnya di Kerinci. Sampai di sinilah, ia
: nemutuskan untuk memulai hidup baru dengan
= ¢ mengandalkan pertanian sebagai mata pencaharian

0k, NG

\+if2 bersama istrinya mencoba mengembang-
.~ kan pertanian dengan menerapkan teknologi pertanian
csaitempat mereka tinggal. Mereka berharap
- usaha yang dijalankannya dapat menjadi contoh bagi
nasyarakat sekitar bahwa dalam mengelola usaha
© pertanian penggunaan teknologi pertanian, mutlak
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rlukan agar efektivitas maupun nilai ekonomis

lapat @icapai.

AZas ungkapannya itu, tidaklah mengherankan,
i sckiling rumahnya kini banyak terdapat lahan

rtani@n sayur yang telah menggunakan kelambu
14} Apa yang diperbuatnya ini mirip seperti yang
lang=tlikembangkan oleh petani sayuran penerima

vang ada di Marpoyan, Pekanbaru, yaitu

1zefibangkan tanaman sayur berdaun lebar untuk

n ckspor ke Singapura.

‘clain mengembangkan lahan pertanian,
(i Arifin juga mengembangkan beberapa buah
‘kan di ladangnya. Dari tinjauan Tim REDC,
gomilik Arifin ini memang lumayan luas,
{55.":: 14 hektare. Dari lahan yang seluas itu, masih

akiyang belum termanfaatkan. Kata Arifin, ini
bat keterbatasan modal.

Herawal dari informasi Dinas Perikanan

‘bupaten Pelalawan, Arifin mendapatkan jalan

¢ ‘dari persoalan yang ia hadapi. Ia mendapat
nasi bahwa ada bantuan pinjaman modal bagi

1 untuk mengembangkan kolam ikan air tawar.
ntuan pinjaman modal ini merupakan bagian dari

;ram ekonomi kerakyatan Pemprov Riau yang
Jurkan melalui kabupaten dan kota yang ada di
. Saat itu juga, Arifin mengaku teringat bahwa

th banyak areal ladang miliknya yang belum
luruhinya dimanfaatkan.

Tanpa menunggu waktu lama, ia mencoba

ngajukan permohonan untuk mendapatkan
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ijamag modal, khususnya untuk pembuatan kolam
Jersama kelompok “Mitra Supra”, kemudian ia
ncafi informasi yang lebih terperinci tentang
‘an pinjaman tersebut. Setelah jelas semuanya,
|2l mereka mengajukan permohonan untuk
dapatkan bantuan dalam bentuk proposal.
ébelum dana pinjaman yang diharapkan
rima; Arifin terlebih dahulu mempersiapkan lahan
 akan dijadikan sebagai kolam ikan. Ia tidak ingin

wlai bekerja setelah menerima dana pinjaman.
memang membutuhkan modal untuk

\gemibangkan kolam, namun saya juga tidak ingin
bekerja setelah dana cair. Tidak ada salahnya

2 dahan yang direncanakan untuk kolam kita

siaplkan terlebih dahulu,” paparnya.

‘ada awalnya, Arifin berharap pinjaman dari

mpeknya dikabulkan 100 persen, yakni sebesar
200 jura sebagaimana yang tertulis pada proposal.
1ya 2)a dari pengajuan itu, hanya Rp 60 juta yang
ctujur. Uang itu diterimanya pada 30 Desember

/alaupun tidak sesuai dengan yang di-

pkannya semula, namun jumlah uang yang
csaratu, tidak sedikit pun membuatnya kecewa.
dana pinjaman itu, Arifin bersama lima orang
rota Mitra Supra, mulai mengembangkan kolam
sclmas 1.400 meter persegi. Sekarang, Arifin telah
unval 10-an petak kolam ikan. Dari kolam-
imnya tersebut, terdapat sedikitnya 10 ton Tkan

tribu Ikan Gurami, 160 ribu Ikan Nila, dan 20
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1 Tkast Selais.

Jusus tentang pemeliharaan Ikan Selais ini,

‘in mempunyai pengalaman yang unik. Kata orang,
t Avifin, Ikan Selais tidak bisa dikembangkan
. kolam. Namun, kenyataannya ia sanggup

ifiara dan mengembangkannya. “Syaratnya
harus tekun. Dengan cara itu, apa yang kita

akan akan memperoleh hasilnya.”

iak berapa lama lagi, nampaknya usaha kolam
\rifin akan menuai hasil. Tkan Patin yang

scliharanya, sekarang usianya telah mencapai

it bulan dengan berat mencapai dua kilogram

<ornya. “Namun belum saya jual, karena

gou harga ikan baik dulu,” ujarnya yang kini

perkerjakan beberapa orang sebagai tenaga
inin memelihara kolam ***
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kaki panen,

untuk
penjualan
Kacang
ang saja,
judah bisa
r,.;zperoleh
uritungan

<ift Rp 300

ribu.

Nursaudah (Petani Sayur)

Kuliahkan 4 Anak
Bermodalkan Sayur

idak seluruh masyarakat yang

tinggal di pedesaan memiliki
kebun sayur sendiri. Terkadang
mereka yang tinggal di desa justru
membeli sayur untuk kebutuhan
pangan keluarga. Padahal lahan
kosong untuk menanam sayur
banyak terdapat di sekeliling
rumah. Hanya saja ada yang
belum memanfaatkannya secara
maksimal.

Kenyataan inilah yang
mendasari diadakannya program
Pengembangan Diversifikasi
Pangan dan Gizi (PDPG) dari
Dinas Tanaman Pangan Provinsi
Riau. Program ini dimasukkan ke

Mereka yang Unggul & Potensial




@dalam ‘program bantuan pinjaman dana ekonomi
}\Lrak\fﬁtan tahun 2001.

Dj:ngan adanya pinjaman tersebut, para ibu
- rumali“tangga dapat memanfaatkan lahan yang ada
di 'Lkg’lr rumah mereka, guna ditanami dengan
: E-:u 24 macam sayur. Sehingga kebutuhan sayur
;m.m Ecluarga sendiri dapat terpenuhi. Di sisi lain,
getani Bun mendapatkan penghasilan tambahan dari
: '--j.i@ﬂ sayuf.

Salah satu penerima dana Program Ekonomi
crakyatan (PEK) untuk PDPG ini adalah
-'-qiﬂah (40). Perempuan yang telah memiliki
p mrang putra ini merupakan salah satu dari
oa yang tinggal di Desa Sikijang, Pangkalan
in g Kabupaten Pelalawan.

Naursaudah yang merupakan ketua kelompok
‘Beringin Sakti” dengan anggota sebanyak 15
ang adalah penerima dana pinjaman PEK tahun
# 2001. Dana yang diterima untuk PDPG ini
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2k terlalu besar, di mana untuk setiap

»4,_,..
Yy iy

e

Ll

10va mendapatkan pinjaman sebesar Rp 789

Dari pinjaman yang ia terima dipergunakan

mengembangkan dan menanam berbagai

nars sayuran.
Vifiaman yang diterima Nursaudah pada awal
lalg, ia pergunakan untuk modal membeli bibit
imarn-Kacang Panjang, Jagung, dan Cabe Rawit.
piniaman yang ia peroleh, ia mengaku dapat
nanfaatkan dana pinjamn tersebut untuk
olah lahan sayur seluas 0,5 hektare.

Ierkadang kami di sini yang tinggal di desa
¢ sayur. Padahal lahan yang ada dapat

kan untuk menanam sayur. Dengan adanya

an, saya mencoba menanam sayur di sekitar
dengan dibantu oleh suami dan anak,” ucap

wudah saat Tim REDC mengunjungi kebunnya.

4= 1 : :
pakah ada ketentuan bagi petani yang
itna bantuan harus menanam suatu jenis

.n-tertentu? Nursaudah mengatakan tidak.
ianya diserahkan pada penerima pinjaman. Ia

saja lebih memilih menanam Kacang Panjang

ayuran yang biasa dikonsumsi sehari-hari oleh

akat.
2

271 kebun sayur yang diusahakannya, ternyata

‘hasilkan produksi yang banyak dan tidak akan

iika dikonsumsi oleh keluarganya sendiri.
1inva hanya untuk makan sendiri, namun tidak
4 hasil sayuran yang saya dapat jumlahnya

«, terpaksa sebagian saya jual ke pasar,”
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Q‘* paparnia.
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rfgepon Bhepuyg ed

ari penanaman Kacang Panjang saja,

irsaugiah mengaku bisa mendapatkan keuntungan

451! penjualan sebesar Rp 300 ribu untuk satu

pemetikan, Kacang Panjang yang ia tanam, bisa
petikisebanyak tiga kali dalam sebulan.

“euntungan yang didapat Nursaudah dari

vuraiini sangat membantu penghasilan suaminya.
balagt sejak saat itu, ia juga tidak pernah membeli
ur yang akan dimasak. Semakin berkuranglah
ngeluaran mereka.

Jz2lam menjalankan usahanya, Nursaudah

mpetoleh keuntungan yang tidak sedikit. Saat
-ngetihul hal itu, ia dan anggota kelompok tani
nyi tambah bersemangat. Mereka menanam

»at jenis sayuran yang banyak diminta oleh para

nbels vang datang langsung ke kebun mereka.

setclah sukses menanam sayur Kacang Panjang

(abe Rawit, mulailah Nursaudah melirik untuk
anaim sayuran dari jenis yang lainnya. Kemudian,

a mulai menanam Sayur Sawi yang banyak

nta pembeli.

'¢jak mulai merasakan keuntungan yang didapat

menanam sayur, kehidupan Nursaudah saat ini
=

«shengalami perubahan. Disamping sebagai ibu
1“tangga, 1a juga di desanya dikenal sebagai
sayur yang hasil panen sayurnya banyak dijual

‘asar Sikijang maupun Pekanbaru.

‘Sayur Sawi saya banyak dijual ke Pekanbaru.

kadang pembeli langsung datang ke sini.
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-- cuntutigan yang didapat sebagian untuk mencicil
jaman yang pada November 2003 nanti akan lunas.

- chagian lagi, ya untuk membantu keperluan biaya

~rumah tangga,” katanya sumringah *¥*
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Sekarang,
jumlah
Karyawan

Irizon sudah

10 orang,
nana rata-
1k setiap

orangnva bisa

/elesaikan

lima stel
«<aian setiap
hari.

10

Adrizon (Pengusaha Jahitan)

Awalnya 3, Berkembang
Jadi 12 Mesin Jahit

aya tarik Kabupaten

Pelalawan sebagai daerah
pemekaran yang potensial, men-
jadi salah satu alasan bagi Adrizon
untuk mengadu nasib di sana.
Melalui usaha menjahit yang
mulai dirintisnya empat tahun
yang lalu, ia optimis bisa maju.

“Tahun 1998 perkem-
bangan Kabupaaten Pelalawan
sangat pesat. Banyak perusahaan
dan kontraktor yang beroperasi di
sini dengan sekian banyak
karyawan dan buruh yang bekerja.
Mereka jelas membutuhkan
pakaian, baik untuk keseharian
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ﬁ%ﬁ raupung pakaian seragam,” ungkap Adrizon kepada
. lim REDC belum lama ini.
o 7 [ﬂ inilah yang menjadi pertimbangan Adrizon
. dkan mencoba memulai usahanya. Padahal,
: ﬁdum ia berada di Pelalawan, Adrizon juga
h membuka usaha yang sama di Kecamatan
tan l\abupaaten Siak. Waktunya ketika itu sekitar
n 1985.
D&ngan mengandalkan tiga unit mesin jahit yang
1t beberapa orang tenaga kerja, akhirnya
‘on mencoba membuka usaha di tempatnya yang
Hf “Pelalawan yang diberinya nama “Intensif
o’ Pelan tapi pasti, akhirnya usaha jahitan
meulal dikenal. Bahkan, beberapa kontraktor
ug perusahaan swasta mempercayakan
1@.;:1 seragam pakaian karyawannya pada
sif=Taylor.
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“Sflain masyarakat umum, kami juga men-

: pat qu pesanan untuk pembuatan pakaian Dinas
LE=PNS, E.l'c—ragam karyawan PT. RAPP maupun
kontraktornya. Yang penting kualitas dan kepercayaan
=a'r'§kan. Jangan sampai kita mengecewakan
eme wé‘-ﬁ ujar Adrizon menyebutkan salah satu

@

eismyaknya pesanan pembuatan pakaian yang
1.ng Adrizon, pada satu sisi memang meng-
‘birakan. Namun, pada sisi lain, menimbulkan
masalahan tersendiri baginya. Pasalnya untuk
© m¢menuhi pesanan pembuatan pakaian dalam
lahbesar, Adrizon dituntut harus mempunyai
Lng besar untuk membeli bahan baku. Begitu
O;,an perluasan usaha melalui penambahan
. T;len jahit yang terpasang.
S4ma seperti penjahit umumnya, Adrizon juga
ihkan sistem pembayaran lama. Dimana,
JAran baru akan dilakukan lunas oleh pemesan
12 Barang pesanan telah siap. Sedangkan untuk
i bahan baku, ia membayarnya dengan tunai.
n besarnya kepercayaan masyarakat untuk
iatkan pakaian dan seragam, ia juga dituntut
capat mengadakan bahan baku dalam ]umlah
*\:,fw perluasan usaha.
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‘ttetbatasan modal yang dimiliki memang
pakan permasalahan bagi Adrizon. Namun, hal
ulanlah kendala utama, atas keinginannya

ibangkan usaha. Menurutnya, pelayanan pada

--.;i:n adalah hal yang paling utama untuk

NElY sesaniun L

uenelun neje Jiuy ue
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1atikan jika usaha yang dijalankan ingin cepat

rkemBang,

“.esulitan permodalan yang dialami Adrizon,
' mendapatkan jalan keluar, ketika salah seorang

4t dari Kantor Disperindag Kabupaten

awan memberikan informasi padanya tentang
Lprogram pinjaman modal dari Provinsi Riau
Jkan disalurkan pada masyarakat dengan tingkat
. yang rendah.

clihat ada pemecahan terhadap permasalahan
lalan yang dihadapinya, tanpa membuang
, Adrizon selanjutnya mencoba membuat

1oh6nan (proposal) untuk mendapatkan pinjaman
sap Rp 50 juta. Permohonannya memang
enuliy Namun, dana pinjaman yang ia terima tidak

\“vang diharapkan. Dari Rp 50 juta yang

cafy, ia mendapatkan pinjaman sebesar Rp 15

‘ifjaman yang diterimanya pada 10 Januari 2003
1 dibunakannya untuk menambah empat mesin

1oa disisthkan membeli bahan baku. Ia merasa
mendapatkan pinjaman modal tersebut,

nya mengalami kemajuan. Sekarang, Adrizon

z0ggup untuk menerima pesanan dalam jumlah

Sckarang saya telah memiliki 12 mesin jahit

ans mempekerjakan 10 tenaga kerja. Setiap
a2 mampu menghasilkan lima stel pakaian dalam

"“elasnya.
crhasil mengembangkan usaha taylornya, tidak
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fiiat Adrizon berpuas diri. Ia masih mempunyai

55, untuk bisa meningkatkan usaha jahitannya,

menjadi usaha konveksi yang mampu
‘Oduksi dalam jumlah besar.
“Saya ingin memiliki usaha konveksi yang
produksi busana Melayu, karena busana Melayu
#& diminati masyarakat. Selain itu, negara
22¢ kita seperti Malaysia juga menggunakan

usand ini. Ini merupakan pasar yang potensial,”

1D 'l_'y".'i.

Untuk dapat mewujudkan keinginannya itu,
“va Adrizon membutuhkan modal yang besar.

118 p 100 jutaan, sebutnya. Tapi, itu tidak terlalu

«d bahan pemikirannya, yang penting baginya
\#lari Rp 15 juta pinjaman yang diterima, Adrizon
oiulai mengembalikan angsuran pinjaman
yak enam kali dengan besar angsuran kurang dari
(Fribu perbulan.

‘Bunga pinjaman yang ditetapkan sangatlah
1. sedikitpun tidak memberatkan saya,” kata
1 sungguh-sungguh ***
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‘arl iransaksi
@ian yang

2 di tokonya,
Marianto
penjualan
a.2p 400-
%00 ribu
arharinya.

11
Marianto (Pedagang Barang Harian)

Omzet Perharinya
Capai Rp 500 Ribu

uatu hari, saat hujan menyiram

Pelalawan dengan lebatnya,
mungkin merupakan saat yang
paling berkesan dalam hidup
Marianto. Saat sedang berteduh di
emperan sebuah toko menunggu
hujan reda itu, ia bertemu dan
berbicara dengan seorang pegawai
dari Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Pelalawan. Mereka
terlibat obrolan yang menyangkut
masa depan Marianto.

Betapa tidak, Marianto
rupanya mendapat teman bicara
yang tepat tentang keinginannya
untuk mendapatkan pinjaman
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gtina menambah barang dagangannya yang biasa

di kios. Sebelumnya, Marianto telah memiliki
. berupa kedai yang menjual barang harian.
' perkembangan usahnya, ia berniat menambah
; <lagangannya.
sayung pun bersambut. Tanpa ia duga
‘ iwinya, pegawai dari Disperindag Kabupaten
~wan tersebut mengungkapkan bahwa di
152 ada program bantuan pinjaman modal
1 bunga rendah yang berasal dari Pemprov
‘Dari pegawai itulah saya tahu adanya program
4 modal bagi pedagang kecil. Ia menyuruh saya
;langsung ke kantor Disperindag,” papar
1t mengisahkannya kepada Tiz REDC.
Tunpa menunggu waktu lama, keesokan
1. Marianto memberanikan diri mendatangi Dis-
‘iz Sesampainya di sana, ia menanyakan
12 persyaratan yang diperlukan untuk
dapatkan pinjaman modal tersebut. Setelah
pat penjelasan dan paham apa yang harus ia
1, dengan membuat sebuah proposal, Marianto
'ba mengajukan permohonan untuk men-
an pinjaman modal.
Laktu itu, Marianto mengajukan pinjaman
.t #p 50 juta. Permohonan untuk mendapatkan
10 modal yang diharapkan Marianto, rupanya
4. Pinjaman diterimanya pada awal tahun 2003.

Berls 1Bhap i

L HD)

ia)1, memang besarnya pinjaman yang diajukan
.nio, tidak sepenuhnya terpenuhi oleh
inclag. Ia hanya mendapatkan Rp 15 juta.
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£uepur-Auepun iBunpw:

Diceritakan oleh Marianto, sebenarnya sudah
tahun 1999 lalu ia memulai usaha dagang ini.
ur, keinginannya untuk memperbesar usaha,
semudah yang dibayangkan. Tidak sedikit
fikan modal, sementara ia tak punya. Padahal,
. iz melihat prospek untuk berjualan barang
di sana sangatlah bagus.

Setelah dana
pinjaman ia terima,
selanjutnya Marianto
memanfaatkannya
untuk menambah
modal usaha dengan
membeli barang
dagangan seperi
rokok, gula, susu,
beras dan sebagai-
! nya. Sebagian lagi ia
pergunakan untuk

‘an barang jualannya investasi mereno-
«dal yang dimilikinya.

arianto tidak lagi berjualan di tempat lamanya
ing Kasih depan BPD Pelalawan dengan
rak. Kini, ia telah mendapat lokasi baru di
erumnas Lago Permai miliknya sendiri.

HEOP "D

naya pindah karena semakin mahalnya sewa

kan. Untuk itu, memutuskan merenovasi kios
idah menjadi miliknya, dimana sebagian biaya
iipunannya menggunakan dana pinjaman modal
1f.
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sckarang, selain telah dapat menambah barang
npan yang dijual, ia juga tidak dipusingkan lagi
niingginya biaya sewa. Sebab, ia telah membuka
tha menjual barang harian di tempatnya senditi.
titac Bp 9 juta saya gunakan sebagai modal usaha,
1y %2 untuk pembangunan kedai ini,” jelas bapak
lua orang putra ini.
\lemang usaha dagangan Marianto belumlah
takan maju, tapi jauh sedikit berkembang dari
. scbelumnya. Masih ingat dalam pikirannya

nana pada awalnya sekitar tahun 1999, sebelum
ppat bantuan, ia membuka kedai dengan modal
4p 500 ribu. Kini, dari transaksi penjualan yang

\l iokonya saja, Marianto mengaku memiliki

¢ penjualan antara Rp 400-500 ribu setiap
1
Vigngutamakan pelayanan kepada pembeli,

pakan syarat utama, jika ingin maju dalam usaha
ng barang harian. Itu juga yang menjadi pegangan

nte. “Pelayanan yang baik adalah yang utama
lagangan tetap laris,” tutur Marianto yang kini
iclakukan angsuran cicilan dari pinjaman yang

manya sebanyak tiga kali dengan angsuran

1+ Kp 450 ribu setiap bulannya ***
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Jan omzet
P15 juta
‘tiap bulan,

Supriadi

>ngaku bisa
1endapatkan
SuEiungan
ngga Rp 10
ta lebih dari
Hibitikan.

12
Supriadi, S. Pi (Pembenihan lkan)

Keuntungan Hatchery -
nya Rp 10 Juta Perbulan

ahun 2000 lalu, sebuah

keputusan penting yang
menyangkut jalan hidup harus
dipilih oleh Supriadi, S. Pi. Ia
memutuskan untuk keluar sebagai
dosen luar biasa di Fakultas
Perikanan Unri yang selama ini
ditekuninya. Keputusan ini
terpaksa diambilnya, setelah
mengetahui impiannya untuk
dapat menjadi seorang dosen tetap
pada almamaternya, ternyata
kandas.

Sejak tahun 1997, Supriadi
telah menjadi asisten dosen di
Faperi Unri. Ini merupakan wujud
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Wal

s'c

ol citascitanya sejak masih berstatus mahasiswa yang
nanp ingin menjadi dosen. Namun, setelah
;ctahui bahwa untuk Jurusan Budi Daya
anan tak ada lagi pengangkatan tenaga dosen

keputusan pun harus diambilnya. Ia harus
- dari pekerjaan sebagai asisten dosen.
ijutnya saya mencoba banting stir menjadi

ing petani ikan,” ujar Supriadi kepada Tim REDC.
Sekeluarnya dari pekerjaan sebagai asisten
1, sempat juga membuat Supriadi bingung.

pun mempunyai usaha pembenihan ikan, tapi

imnya tidaklah terlalu besar. Kolam ini ia dapatkan

afituan seorang dermawan yang mempunyai

rapa petak kolam ikan. Sehingga di samping
7|2 rutin sebagai asisten waktu itu, ia juga
rapkan ilmunya dengan mengembangkan ternak

Selepas keluar dari pekerjaan rutinnya, praktis
mpiriseluruh waktu digunakan Supriadi untuk
ciiibangkan kolam dan mencoba melakukan
enihan ikan. Bagi Supriadi, pembenihan ikan,
nlah barang baru. Sebab, selama menjadi warga
pus cahulu, ia sudah aktif di labor pembenihan.

Jalam bergaul, Supriadi memang termasuk

. Walau tidak lagi menjadi warga kampus, ia

scring berkumpul bersama rekan-rekannya
mahasiswa dulu. Berawal dari kumpul-kumpul

.ma rekan-rekannya yang disebutnya sesama
angguran pada tahun 2001 inilah, akhirnya

di bersama dengan lima orang rekannya
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Buepun-Auepun (Gunpulig

‘ufuskan untuk menghadap Kepala Dinas

cangn Provinsi Riau, Prof. Ir. Tengku Dahril, M.

‘una mengadukan nasib yang mereka alami.
Nasib mujur rupanya sedang berpihak pada

1= Tengku Dahril mau mendengarkan keluhan
15 harapan mereka. Supriadi dan kawan-kawan
diberi tahu tentang
adanya program pinja-
man modal dari Pemprov
Riau untuk masyarakat.
Selanjutnya, atas reko-
mendasi Tengku, mereka
disuruh menghadap
pimpronya. Sayangnya,
untuk tahun 2001 tidak
ada alokasi pinjaman
modal bidang perikanan
= untuk Kota Pekanbaru.
> P Mereka pun harus ber-

¢tahun menunggu, akhirnya penantian Supriadi
‘mbuahkan hasil. Bersama kelompok “Tuah
vang beranggotakan enam orang, Supriadi
4.,4. nenga]ukan proposal pinjaman pada Dinas
1 dan Kelautan (Diskanlut) Provinsi Riau
1...ndapatkan pinjaman modal tahun 2002.
nonan mereka rupanya disetujui. Desember
nereka mendapatkan pinjaman sebesar Rp 246
‘tiap anggota mendapatkan hampir Rp 50 juta

< usaha hatchery (pembenihan ikan).
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A
Q\‘% \Lsprladl mengakui terus-terang, sebenarnya
dana Rp 50 juta yang diterima untuk pembenihan
= inimasih kurang, Dari analisanya, untuk usaha
/“sctidaknya membutuhkan dana Rp100 juta.
a2 jumlah sebesar itu, akhirnya ia terpaksa
Ban penyesuaian kembali terhadap rencana
t.l ’injaman tersebut digunakannya untuk
st:bangunan, membeli 50 buah akuarium, dan
1m 1:. ah bak fiberglass. Disamping itu, ia juga
nanfaatkannya untuk membeli mesin genset
bangkit listrik, bibit ikan untuk dipijahkan, dan
itam lain yang diperlukan.
icmn genset untuk usaha hatchery, menurut
priadi mutlak diperlukan. Sebab, bibit ikan yang
lﬁm il yang berada dalam akuarium, pasokan
ksige 1,{?\3 tidak boleh terputus. Genset juga untuk
\paaga jika listrik dari PLN mati. “Jika listrik
, bagaimana dengan pasokan oksigen dalam air
1 <r-:.r1§a'?” jelasnya.
Sctelah semua yang dibutuhkan dapat terpenubhi,
2 latlah 1a mencoba melakukan hatchery dengan sistim
~ kawin suntik. Supriadi melakukan pemijahan
E terh '-;p berbagai jenis ikan. Ikan Patin dan Baung
g »akan jenis yang paling sering dipijahkan.
en .=:.1ﬁr’11ienggunakan 50 buah akuarium ukuran
lang dan enam buah bak darti fiberglass, dalam satu
wulan, Supriadi mampu menghasilkan bibit ikan
setidaknya antara Rp 75-90 ribu ekor.
“Kesulitan utama bagaimana meyakinkan
‘beli rerhadap kualitas bibit ikan yang kita

undede

nefun neje yijuy uesi|r
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silkafs. Sebab, selama ini ada anggapan, bibit ikan
;1l pgmijahan dari Riau tidak bisa besar. Kalah

lengarchibit ikan asal Jawa,” ujarnya mengemukakan

satu kendala yang dialaminya.
J#tuk meyakinkan pembeli, Supriadi mengaku

pakss memberikan jaminan pada calon pembeli
wabibit ikan yang dihasilkannya bisa besar dan
rkembang, “Saya berikan jaminan pada pembeli, jika
k bgsar, uang saya kembalikan. Dengan cara ini
‘mbeli mulai percaya.”

sctelah berhasil meyakinkan pembeli, barulah

riadi mampu memasarkan benih Ikan Patin
putt Baung yang ia produksi. Dengan omzet Rp15

ntuk setiap bulannya, Supriadi mengaku bisa
1farkan keuntungan mencapai Rp10 juta lebih
¢ojualan bibit ikan. Sedangkan dari pinjaman
télah ia terima, Supriadi juga telah mulai
Jian angsuran pengembalian kredit sejak bulan
'o dengan besar angsuran Rp1,2 juta per bulan.

»thin mengembangkan bibit Tkan Patin dan
ng, Supriadi juga mencoba mengembangkan

cnihan untuk Ikan Lele Dumbo. Hal ini ia

<an untuk mengantisipasi agar usaha pembenihan
1 tidak terputus dan tetap kontinyu.

Wntuk pembenihan ikan, kita akan sangat
tung pada induk ikan. Jika induk ikan belum

ncapal masa bertelur, kita tidak bisa melakukan

‘iihan. Sehingga dari pada siklus usaha terputus,

- baik kita juga melakukan pembenihan dari jenis
athinya, sehingga jika harga bibit ikan dari jenis

Mereka yang Unggul & Potensial



tentuturun, kita dapat menjual bibit ikan dari jenis
nya,> ungkap Supriadi.

“mi, sejak bulan Februari 2003 kemarin, ia
‘ah ‘mulai produksi. Dalam sebulan, Supriadi
mpu-mnenghasilkan kuntungan hingga Rp10 juta.

(el 2

ituf tidak pernah putus hingga saat ini. Padahal

nasifr ingat, bagaimana dahulu sebelum men-

atkad pinjaman, keuntungan yang diperolehnya
inya BP 500 ribu dari usaha yang serupa ***

as neje uelbege
in 1Bghpun) e
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1lam setiap
ninggunya,

GGustimar
mampu

nelakukan

smpat kali

ggorengan

~dengan

nperkarjakan

10 orang

1aga kerja.

13

Gustimar (Pengusaha Kerupuk Bayam)

Beberapa Kali Ikut
Pameran di Luar Negeri

I:;tuisi bisnis dari Gustimar
emang patut ditiru. Sosok
wanita setengah baya ini mampu
membaca peluang bisnis yang
belum banyak ditekuni pengu-
saha kecil dan menengah lainnya
yang ada di kota ini.

Betapa tidak, ketika orang
memanfaatkan Bayam untuk
sayuran, ia malah menjadikannya
kerupuk. Sejarah unik Gustimar
ini, bukan datang dari siapa-siapa.
“Dalam keluarga kami, Kerupuk
Bayam ini sebetulnya makanan
kecil yang sering dibuat.
Belakangan muncul pemikiran

Mereka yang Unggul & Potensial
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& ada salahnya jika dijual ke pasar,” ujarnya ketika

ttemui Tim REDC di tempat usahanya yang

ctake di Jalan Jati Gang Mahoni No. 3 Kampung

Pckanbaru.
I'2npa berpikir panjang lagi, Gustimar langsung

cap gas. Awal tahun 1994, mulailah ia mencoba
‘mbuat dan memasarkan Kerupuk Bayam. Sasaran
[nya adalah pasar-pasar tradisional yang ada di
itar ii’ekanbaru.

Jari sekedar mencoba, ternyata Kerupuk Bayam

tannya banyak diminati konsumen. Gustimar pun
ak mmenyia-nyiakan kesempatan ini. Lantas, ia
iemperbanyak produksi Kerupuk Bayam dan
‘ncoba memasukkannya ke pasar swalayan dan

scritdrket yang tersebar di Pekanbaru. Setiap kali

\gantar, ia tak lupa meyakinkan para pemilik
Jlayan dan supermarket bahwa produksi Kerupuk
im yang ia buat akan diminati masyarakat.
Setelah usahanya kian berkibar, Gustimar
uttiskan untuk memberi brand (nama barang
angan) terhadap seluruh kue hasil produksinya.
memilih nama “Dian ST” sebagai brand kue hasil
] '~I.\I?'I.Ya.

‘#tlahan namun pasti, usaha pembuatan
uk Bayam yang ia tekuni semakin menunjukkan
taran. Itu dapat dilihat dari permintaan pasar
W meningkat. Hanya saja, memang untuk
1ihi kebutuhan pasar, Gustimar mengalami
an akibat terbatasnya modal.

Vlasyarakat semakin kenal dengan Kerupuk

eka yatg Unggul & Potensial 75



varniz Permintaan produksi juga semakin

agkat, tentunya dibutuhkan perluasan usaha.
2l Gnerupakan jalan keluarnya, sementara kami
k. mempunyai modal yang cukup,” kata Gustimar
' -._léi.kzn.

Sefiap permasalahan pasti ada jalan keluarnya.

1% vang diyakini Gustimar. Makanya, ia tak mau
‘o8 asa. Keyakinan Gustimar memang terbukti.
‘informasi yang didapatnya dari pegawai

crincdlag, ia akhirnya mengetahui tentang adanya
un pinjaman modal untuk usaha kecil.

EY yrunjas Neje

siinj e/

uns

wejep 1y
I

q

S

ndede

2 = istimae berdird di antara kue hasil produksinya

Begitu mengetahui hal ini, Gustimar tak mau
embuang kesempatan. Ia pun mencoba mengajukan

-
s uenefun neje Yijuy uesi

sermahonan dalam bentuk proposal untuk

2 =6 2 Mereka yang Unggul & Potensial
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me ::-i.sgjhtkan pinjaman. Ia senang, proposalnya
disetujd. Dari rencana Rp 60 juta pinjaman yang
- = m dalam proposal, Gustimar mendapatkan
“pinjaman sebesar Rp 30 juta. Uang pinjaman tersebut
njutnya ia pergunakan untuk membeli
tlengEapan yang dibutuhkan untuk pengembangan

Diakuinya, memang besarnya pinjaman dari
na PEK yang diterimanya tidak sesuai dengan yang
narapkan. Namun, bagaimanapun juga, ia tetap
asa bersyukur, karena sedikit banyaknya
12s4#fahan modal yang ia hadapi, sudah teratasi.
igalifanapun juga pinjaman yang saya tetrima,
\ngatlal besar artinya bagi pengembangan usaha. Saya

Jegr pemerintah masih mau memikirkan nasib

. kgl seperti kami,” ungkapnya.

Dilam membuat Kerupuk Bayam, Gustimar

cbiitkan bahan yang diperlukan tidaklah terlalu

Haban baku utama yang diperlukan adalah daun
Bayam dan tepung. Sayur Bayam yang

lukan sebisa mungkin berdaun lebar yang masih

lan tidak banyak memiliki serabut. Hal ini
\atnya agar setelah digoreng, rasanya akan gurih

leAk

h’u ini, Kerupuk Bayam Gustimar sudah bukan
gang baru bagi masyarakat Riau, khususnya

‘ckanbaru. Kerupuknya sudah dapat diperoleh
a1 dazi kedal, toko, hingga supermarket. Tingginya
rmintaan pasar terhadap produknya menyebabkan
ustimar harus dapat memenuhi kebutuhan pasar.
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o demikian, tidak berarti harus mengorbankan
1§ produksi. Hal ini yang ia tekankan dalam
15 usahanya.
‘Permintaan memang banyak, namun saya tetap
‘depankan kualitas dan rasa. Saya tidak ingin
karena mengejar penjualan yang tinggi, kualitas
akan. Ini yang tidak saya inginkan,” ujarnya.
mienjaga kualitas dan mutu produksi, Gustimar
ki bahwa kemasan yang dipergunakan juga
1paruh terhadap penjualan. Sebab, dari bentuk
an yang bagus dan menarik, pembeli akan
1o tertarik untuk memperolehnya.
Jéngan mempekerjakan 10 orang tenaga kerja,
setiap minggunya, Gustimar sanggup
uwkan empat kali penggorengan. Selain
sarkan di Pekanbaru, Kerupuk Bayam Gustimar
udah dapat ditemukan di Duri dan Dumai,
1-hingga ke provinsi tetangga seperti Jambi.
jorbagai pameran untuk memasarkan
«sinya, pernah ia ikuti. Pameran itu tidak hanya
ayah lokal (Riau), tapi juga nasional bahkan di
1 negara sekalipun. Atas prestasinya yang
ainya ini, ia tak dapat menyembunyikan
zgaan, “Walaupun usaha hanya Kerupuk
1, tapi telah sampai dipamerkan di luar negeri

lingginya permintaan yang berasal dari luar
1, satu sisi membawa berkah bagi Gustimar.
i1, untuk memenuhi pesanan yang datang, ia
aku tidak dapat melayani seluruhnya. Ini
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diseb: Lb‘_kpan oleh banyak faktor, dimana salah satunya
yat }g:terbatasan sarana pengangkutan. Begitupun
a--.mgpermmtaan dari luar negeri, Gustimar juga
'if..i@’ll‘l.

"Memang ada permintaan dari luar negeri
rii Malaysia dan Singapura, namun saya belum
. ményanggupi karena belum mengetahui sistem
mbayarannya,” tuturnya yang sekarang mencoba
ngeribangkan usahanya dengan membuat berbagai
acam ue kering dan basah.***
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:rnah sekali
panen,
Framono
“ndapatkan
0 kg Sayur
vang bila
=mperoleh
intungan Rp
1,9 juta.

14

Pramono (Petani Sayur)

Sekali Panen, Raup
Keuntungan Rp 2 Juta

Hidup sebagai seorang
petani hamparan yang
menggarap lahan milik orang lain,
telah lama djalani oleh Pramono.
Berbagai jenis tanaman Palawija,
telah coba dikembangkannya.
Waktu itu, ia cuma berharap dari
hasil bertaninya, bisa memenubhi
dan menopang kebutuhan hidup
sehari-hari.

Namun, seiring dengan
berjalannya waktu, letupan se-
mangat untuk bisa merubah
hidup tak bisa terelakkan. Ia
berpikir, setelah sekian tahun
menjalani kehidupan sebagai
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,kenapa perubahan tidak juga kunjung datang

menghgmpirinya.

B4 kan karena hasil produksi pertanian Pramono
i¢ak bagus. Bukan pula karena ia kurang kurang
\@man. Bahkan, setiap kali datang musim panen,

k31 hasil pertaniannya dapat dikatakan berhasil

¢suai dengan yang diharapkan. Hanya saja
12n kepastian harga yang layak, justru yang
litcmukan. Setiap kali musim panen tiba, harga
»ertanian pasti turun. Karenanya, ia terpaksa
menjual hasil pertaniannya dengan harga yang

ndah=Hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan
lup Etluarga sehari-hari.

‘ndah dari dahulu saya hidup sebagai seorang

tani hamparan dengan mencoba menanam dan
npembangkan tanaman Palawija. Namun, setiap

inen, harga pasti turun. Mau tidak mau saya

arus tetap menjualnya,” kata Pramono menceritakan
\galémannya saat ditemui Tim REDC di kebunnya.

sungguhpun pahit kenyataan yang dihadapinya,

mun tidak membuat Pramono berputus asa. Ia tetap
nckuni aktivitas yang merupakan pekerjaan satu-
‘tunya it dengan sabar. Tentunya, sambil menunggu

latangaya perubahan nasib.

Sghagai petani, berkumpul bersama rekan
‘amacprofesi, tentunya kerap dilakukan Pramono.
lang-kadang ia juga berkumpul dengan petugas
pangan dari Dinas Pertanian Riau. Dalam pertemuan
rscbut banyak yang dibincangkan, mulai dari rencana
nanaman, bertukar pengetahuan, dan pengalaman
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o berdiri di tengah kebunnya

¢tani tentang cara yang paling baik dalam
nan tanaman jenis tertentu. Hingga mem-
4n rendahnya harga yang harus diterima yang
isa ditolak.
Jari pertemuan inilah, Pramono pertama kalinya
itpar adanya kerja sama antara Pemprov Riau
1 Singapura tentang pengembangan sayur
ebar. Harapan untuk dapat merubah nasib
ningkatkan ekonomi keluarga pun muncul,
12 bersama petani lainnya ditawari oleh Dinas
a5 untuk mengembangkan sayuran berdaun
[H-
ramono bersama petani lainnya tidak mau
uang kesempatan tersebut. Ia dan anggota
»oknya yang tergabung dalam kelompok tani
oyvan Indah”, akhirnya mendapatkan
¢ndasi untuk memperoleh dana pinjaman

Mereka yang Unggul & Potensial



L =S

Fe

it dari Program Ekonomi Kerakyatan (PEK)
mengembangkan sayuran berdaun lebar sebesar

0 mta,
Jisecbutkan Pramono, dana yang diterima
kznnya untuk membeli peralatan seperti netting
vringkel yang didatangkan langsung dari
\puta, mesin pompa air, bibit sayur, serta untuk
pemeliharaan. Ia mengembangkan tanaman
herdaun lebar pada lahan seluas 0,2 hektare atau
meter persegi. Sedangkan area lahan sayur
0.2 hektare. Kemudian Pramono bentuk
Irempat bagian lahan penanaman dengan tujuan

& rfiengoptimalkan hasil produksi yang dicapai.

Dengan berbekal disiplin serta kemauan untuk

crja keras, Pramono mengembangkan sayur daun

lr1 berbagai jenis seperti Xiao Baicai, Chinesse

‘bavty Leaf Mustard, dan Caisin, yang ditujukan
« pasar ekspor di Singapura.

setelah berjalan setahun lebih, Pramono mulai

“asakan manfaat dari program PEK. Ia kini telah 12
\ melakukan panen sayur. Penghasilannya pun
ngkat. Pernah suatu kali panen ia mendapatkan 850
ram sayur dari lahan seluas satu perempat dari 0,2
<tarcatau 500 meter persegi. Dari sini Pramono

rendapatkan penghasilan bersih sebesar 1,9 juta

Sckarang kepastian harga maupun pemasaran
terjamin sebagaimana dahulu yang tidak pernah

| dlapatkan. Seberapa pun besar hasil produksi sayur,
i akan laku dijual karena permintaan dari pihak
ngapufa sangat besar,” ucap Pramono senang,

ereka :-a_r;g} Unggul & Potensial 83



‘ramono memang tidak bisa menghitung dengan
at kewntungan yang diperoleh dari mengelola lahan

“fuas 0,2 hektare dalam satu bulannya. Namun,

l_meter pesegi lahan yang diolah, ia mengaku
ierimapatkan keuntungan bersih hingga Rp 500 ribu.
lipastikan untuk lahan 0,2 hektare jika digunakan

mizan kasar, setidaknya ia bisa mengantongi

ntungan bersih hingga Rp 2 juta.
Jengan umur sayur 28-30 hari, Pramono setiap
bisa melakukan panen sayur daun lebar dari
agal jenis. Selain untuk ekspor, Pramono mengaku
ntazan masyarakat lokal terhadap sayur daun lebar,
mul4l tinggi. “Sekarang sayur daun lebar saya sudah

masuk ke pasar-pasar swalayan di Pekanbaru.

tan Tanjungpinang, Bengkalis, dan Dumai juga
4] ungkapnya lagi.

rainono membuka rahasia, untuk menanam sayur

clsar ini agar berhasil dengan baik, tidak terlalu
‘eimuanya tergantung pada keseriusan dan disiplin

sckerja. “Yang lebih penting jangan lupa berdoa
‘mudahan hasil sayur yang didapat bisa sukses

1ous.

lenvangkut kewajiban atas dana pinjaman yang

Mz, Pramono mengaku pinjaman yang telah ia
ma, harus sudah dapat dilunasi pembayarannya

waktu lima tahun. Sekarang pinjamannya sudah

jalansatu setengah tahun.

Sava yakin sebelum pinjaman selesai, saya sudah
nemiliki lahan dan kebun sayur sendiri,” ucap

Ong optimis*
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> Dengap jumlah
. produksi batu-
bata sebanyak

4 ribu perhari,
Zamal
memperoleh
<euntungan
ersihigbih dari
20 1 juta.

15

Zamal Usman (Pengusaha Batu-bata)

Dulu Manual, Kini
Menggunakan Mesin

satnya pembangunan fisik di

Kabupaten Kuantan Singingi
(Kuansing) dan sekitarnya,
membawa berkah sendiri pada
diri Zamal Usman. Betapa tidak,
semakin banyaknya berdiri
gedung-gedung di “Kota Jalur”
itu, batu-batanya semakin laris
dan banyak dibeli orang,

Zamal Usman yang merupa-
kan seorang pembuat batu-bata di
Kelurahan Muara Lembu, Keca-
matan Singingi, Kabupaten
Kuansing, telah menekuni usaha-
nya ini sejak tahun 1980-an. Pada
waktu itu, proses pembuatan
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u-bata yang dilakukan mulai dari pengolahan tanah
ngwa jadi, masih dilakukannya secara sederhana
lepan cara tradisional.

Dahulu saya masih menggunakan cara

‘onal. Penghancuran tanah dilakukan masih
ngglinakan tenaga Kerbau. Bahkan, proses
ctakannya juga masih dilakukan dengan
ngghnakan cetakan manual dari kayu yang
rjakdn tenaga manusia, sehingga jumlah produksi
atas sekali,” ucap Zamal Usman mengenang
2 Tim REDC.

“#mal merasa yakin bahwa produksi batu-bata
«clalu digunakan selama pembangunan terus ada.
'3k kuatir dengan pemasarannya. Hal yang

akinioleh Zamal Usman memang terbukti. Sebagai

kabupaten pemekaran, Kuantan Singingi,

o pesat-pesatnya melakukan pembangunan
na ik seperti gedung perkantoran. Itu berarti
1k-membutuhkan batu-bata sebagai bahan

144 yang berdampak pada tingginya tingkat

ntaan.
\kibat keterbatasan peralatan dan kemampuan
iimiliki, usaha batu-bata Zamal, tidak mampu

memenuhi permintaan pasar. Untuk dapat

ngfatkan produksi, setidaknya ia harus
kukan perubahan terhadap cara pembuatan yang

101 dilakukannya. “Saya berpikir cara-cara lama

lisional) ini harus diganti dengan peralatan mesin,”

“Perubahan mutlak diperlukan. Kita jangan
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¢ mi¢lakukan perubahan, jika itu ditujukan untuk

gkatan usaha. Saya yakin benar jika ingin
ghatkan produksi saya harus merubah pola dan

pembuatan batu-bata,” jelasnya optimis.

Perubahan
tentunya
membutuhkan
pengorbanan dan
biaya. Itu pula yang
dialami Zamal untuk
berubah dari tradisi-
onal ke manual.
Modal adalah kendala
utamanya. Awalnya,
Zamal sempat juga
pusing dan menjadi
beban pemikirannya.

Usman dan usaha batu-batanya

2pi itu tidak berlangsung lama. Bebannya
berkurang, setelah ia mendapatkan bantuan
mkab setempat berupa satu set peralatan untuk
1atan batu-bata yang digerakan oleh mesin
Scjak mendapatkan peralatan itu, Zamal pun
ng melakukan gebrakan. Ia menambah tenaga
afg sekarang semuanya berjumlah tujuh orang.
¢jak mendapatkan bantuan itu pula, produksi
atanya pun meningkat. Masalah lain pun
k. Zamal mengalami kesulitan dalam proses
‘fngan maupun tempat penyimpanan batu-bata
;atau bangsal. Proses pengeringan yang
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cukannya selama ini masih mengandalkan sinar

151. Sehingga, jika musim hujan tiba, diperlukan

.koiya dua bulan untuk proses pengeringan.

ata yang telah dicetak, terpaksa disusun dan

kan di bangsal kembali.

Jiakui oleh Zamal Usman, keberadaan sebuah
{-scbagai tempat pengeringan maupun tempat

« menyimpan batu-bata sangat penting, terutama
atang musim hujan. Sayangnya, bangsal yang
inya, jumlahnya masih jauh dari cukup. Itu

I, batu-bata yang akan ia produksi, harus

pernitungkan kapasitas bangsal yang dimiliki.
ifigginya permintaan memang merupakan
tungan bagi Zamal Usman. Namun, mengingat

szha dan bedeng yang dimilikinya terbatas,

2l d’sman tidak mampu untuk memenuhi

han batu-bata yang diminta. Kesulitan modal
nengembangkan usaha yang dialami oleh Zamal
1o mendapatkan jalan keluar setelah ia
t2hui adanya program bantuan pinjaman modal
ogram ekonomi kerakyatan.

Jengan mengikuti petunjuk dari petugas

crindag setempat, Zamal Usman kemudian

ba mengajukan proposal pinjaman. Karena

\ooap bagus, proposalnya pun disetujui. Dari Rp
ita_yang diajukan, ia mendapatkan pinjaman
sariilp 14 juta.

Hesarnya pinjaman yang ia terima, memang tidak
i+ dlengan yang ajukan dalam proposal. Namun,
ndn yang diterimanya pada awal 2002 lalu itu,
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» disunakan untuk melakukan pengembangan
ha. “Memang bukan untuk membuat tempat usaha

‘ctapi saya gunakan untuk mendirikan bedeng

cizk mendapatkan pinjaman PEK yang

mnakannya untuk membuat bedeng, Zamal
caku jumlah produksinya mengalami pening-

Tidak seperti dulu, kini ia bisa memproduksi

nyak 4.000 buah batang setiap harinya. Dari
nlah yang sebanyak itu, pria yang telah mempunyai
apan orang putra ini, mengaku bisa meraup
untufigan bersih lebih dari Rp 1 juta untuk setiap

Yy Kk




serhasilan
‘wrhayati
dalam
buat tahu
Sangkinang,
"mbuatnya
)erencana
nembuka
czbang di
“elalawan.

16

Nurhayati (Pengelola Pabrik Tahu)

Sudah Berencana
Membuka Cabang

trategi dan inovasi bisnis

memang harus diterapkan
dalam usaha yang dijalankan.
Penggunaan strategi bisnis tidak
hanya berlaku pada usaha skala
besar, namun usaha kecil pun juga
harus dapat menggunakannya.
Tujuannya agar mampu bertahan
dan tetap berkembang, bahkan
kalau dapat lebih maju.

Hal inilah yang betul-betul
dipahami oleh Nurhayati dalam
mengelola usaha pabrik tahu.
Pembuatan Tahu dan Tempe telah
mulai dilakukan Nurhayati ber-
sama suaminya sejak tahun 1987.

Mereka yang Unggul & Potensial



ngasmemanfaatkan waktu luang sepulang bekerja,
l2 sore harinya Nurhayati mencoba menerapkan
ahligiinya dalam membuat Tahu. Ia kemudian
masarkannya pada pedagang yang ada di Pasar

isang keesokan paginya, sebelum berangkat

‘“¢piatan seperti ini dijalani Nurhayati selama
rapa tahun. Namun, dengan semakin meningkat-
permintaan masyarakat terhadap tahu yang
‘atnya, selanjutnya ia pun mulai merekrut
rapa orang tenaga kerja untuk membantunya

[¢mbuatan Tahu.
Awvalnya pekerjaan ini hanya sampingan untuk

mbah keuangan keluarga,” ungkap Nurhayati
2 Jim REDC yang menemuinya sesaat sepulang

‘&1 kantornya di BPS Kampar.

Jikatakan Nurhayati, persaingan dagang yang
{ara sesama pembuat Tahu di Bangkinang,
berlangsung secara sehat. Tapi, itu bukan
bisa dianggap remeh. Untuk menyiasati dan
nangkan persaingan, agar tahu yang di-
«sinya tetap disukai oleh konsumen, Nurhayati

«dari bahwa harus ada inovasi usaha. Maksudnya

‘210 adalah agar tahu yang mereka hasilkan

uiival kualitas yang lebih baik dibandingkan

i1 yang diproduksi orang lain.

Diakui Nurhayati, cara membuat Tahu yang
tukan oleh pabrik yang ada di sekitar Bangkinang,
‘2 uhumnya adalah sama. Sehingga kualitas yang

llkan, sudah dapat dipastikan tidak jauh berbeda.
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it sedang rncmperha tahunya .

dfari hal ini, Nurhayati bersama dengan suaminya
swatif untuk melakukan perubahan. Salah
4 adalah dengan memanfaatkan kemajuan

g,

¢perti biasanya, dalam membuat Tahu,
«an dengan cara merebus biji kedelai dalam
dengan menggunakan api. Padahal, kata
yatl, sudah ada kemajuan dalam pengolahan
akni dengan menggunakan uap panas sebagai

111 proses perebusan.

‘cnggunaan uap panas yang dihasilkan oleh
i ketel uap, sebenarnya telah banyak di-
iickan oleh pabrik Tahu yang ada di-Jawa.
unaan uap panas ini, disebutkannya banyak
ki kelebihan dibandingkan dengan cara merebus
lelai. Dengan penggunaan uap panas, biasanya
1n¢ dihasilkan akan lebih halus dan padat, serta
nenimbulkan aroma kerak arang,

Mereka yang Unggul & Potensial



UiHituk dapat menerapkan sistem uap panas ini,
lukan dana yang tidak sedikit, yaitu untuk

lfan ketel uap. Hal ini merupakan kendala yang

lapi, karena dana yang dimiliki Nurhayati tidak

kapi untuk pengadaan ketal uap.

‘_Etcrbatasan modal untuk pengadaan ketel uap,
nesin penggiling, menemukan pemecahannya
ka sa mengetahui adanya program bantuan
mag modal bagi usaha kecil dati Pemprov Riau.
n melengkapi persyaratan dan mengajukannya
i bentuk proposal pinjaman pada Dinas
indusirian dan Perdagangan, akhirnya Nurhayati
\patkan pinjaman modal sebesar Rp 30 juta.
Jana pinjaman yang didapatkan Nurhayati pada
stember 2002 lalu, langsung dibelikannya untuk
‘4 dan merenovasi tempat usaha. Ia langsung
nesan ketel uap panas di Jawa, disamping
cukan perluasan pabrik pembuatan tahu.
<11, dengan mengandalkan proses pembuatan

atig menggunakan uap panas, Nurhayati

\gakul, untuk melakukan proses pelunakan biji

- yang akan digiling, dapat dilakukan hanya
waktu kurang dalam 10 menit. Kualitas Tahu

. dihasilkannya juga lebih baik yang berdampak
la pesanan yang semakin meningkat.
“Untuk setiap bulannya kami bisa meng-
<an setidaknya 6-8 ton kedelai. Sebelumnya
1ya sekitar 3,5 ton saja,” jelas Nurhayati.

)inzet penjualan Tahunya juga semakin

ngkat. Dimana untuk setiap bulannya, penjualan
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hu yang dicapai Nurhayati berkisar antara Rp 25-
ita. K eberhasilan Nurhayati dalam mengembang-
pabrik Tahunya dari dana pinjaman ekonomi
tyatan Pemprov Riau ini, juga diikutinya dengan
<ukan pembayaran angsuran pinjaman yang telah
‘knsari manfaatnya. Sekarang, ia telah 9 kali
‘kukin pembayaran angsuran pinjaman pada bank,
1 “bentuk pertanggungjawabannya.

-gberhasilan Nurhayati dalam membuat dan

1asarkan Tahu di Bangkinang, ternyata tidak

t i situ saja. Ia saat ini bersama sang suami
. inenjajaki untuk membuka cabang baru di
#ten Pelalawan. “Rencananya kami dalam
dekat membuka pabrik baru di Pelalawan,” ujar

'y&l yang memperkerjakan 10 orang tenaga ketja
abriitnya k¥
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Awalnya
modalkan
g Rp 200
kinidana
Ketisut
eredar di
_tengah
1svarakat
1capai Rp
83 juta.

17
Junaidi (Kelompok Ternak Itik)

Mampu Salurkan Pinjaman

Sebesar Rp 83 Juta

B eternak Itik bagi

masyarakat Pulau Lancang,
Kecamatan Benai, Kabupaten
Kuantan Singingi (Kuansing),
merupakan pekerjaan kedua
setelah bertani. Hanya saja,
pekerjaan ini belum terkoordinir
secara baik. Maka timbullah
dalam pikiran M. Said Sabihu dan
Salhan Karim untuk mencoba
mengikat para peternak itik dalam
suatu wadah organisasi.

Mereka berdualah sebagai
perintis Kelompok Ternak Itik
(Ketisut) yang didirikan pada 12
Juli 1996. Sebagaimana diungkap-
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naidi, Kepala Seksi Simpan Pinjam Koperasi

t-organisasi ini pada awalnya menggunakan
:atu rumah ibadah yang oleh masyarakat

it disebut “Surau Tembok” sebagai tempat
muan dari para peternak Itik. Lama kelamaan,
balitah menjadi koperasi.

lenurut Junaidi, pada tahun 1990-an,

irakat di desa tersebut banyak yang memelihara
< fiik disamping bertani. Pendirian koperasi
jukan khusus bagi mereka. Surau Tembok terus
ka punakan sebagai tempat berkumpul hingga
n 2801, setelah koperasi berhasil membangun
12 sendir.

l5l lain yang melandasi pendirian Koperasi
,kata Junaidi, adalah semakin bermacamnya

h-vang dihadapi oleh peternak Itik tersebut.

g2 menurut perhitungan masyarakat saat itu,
aclanya sebuah perkumpulan, permasalahan

(#a dihadapi akan mudah untuk dipecahkan.

\svalnya hanya beranggotakan 20 orang dengan
wwal sebesar Rp 200 ribu. Ke -20 orang anggota

impai sekarang tetap dipertahankan sebagai

a tetap,” ungkapnya kepada Timw REDC.

Ternak Itik yang mempunyai masa produktivitas
. sclama dua tahun merupakan masalah

iit1 bagi peternak. Sebab, jika telah lewat masa
ut, Itik dianggap telah tua dan tidak

nghasilkan telur. Ternak inipun tidak laku dijual
Uniiuk keberlangsungan usaha, tentunya harus
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Dengan
lingkungan yang
sebagian besar berupa
persawahan, tidak
§ heran apabila mas-
yarakat setempat
banyak yang meme-
g lihara ternak Itik.
Namun, permasala-
han lain yang muncul
adalah kesulitan
untuk mendapat-
kan pakan Itik.

Y HO Sehingga lambat
jumlah peternak Itik semakin jauh berkurang,
“.gnyataan di atas membuat masyarakat
‘un minatnya untuk memelihara ternak Itik

151 sinilah Koperasi Ketisut mengambil
1va. Mereka mulai mengembangkan bentuk

. yang dijalankan. Sejak tahun 1999, Ketisut
‘ubah ke bentuk unit usaha simpan pinjam, yang
k terbatas hanya bagi peternak Itik.

S¢jak mulai mengembangkan usaha simpan

' bagl masyarakat umum, Ketisut mengalami
cmbingan yang cukup pesat. Masyarakat banyak
membutubhkan modal untuk usaha. Sementara
‘ea fidak suka dengan persyaratan yang berbelit,
cga banyak yang mengajukan pinjaman pada

rase

sekarang jumlah masyarakat yang meminjam
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“operasi Ketisut telah mencapai 100 orang
Masih banyak yang antri untuk mendapatkan
120.” tutur Junaidi.

ungguhpun Ketisut dari hari ke hari terus
npakkan pekembangannya, bukan berarti
4 tanpa menghadapi kendala. Bertambahnya
rakat yang mau meminjam, tidak diringi dengan
cdiaan modal yang memadai. Bertahun-tahun
cngurusnya mencoba untuk mencari jalan keluar
>rsoalan ini.

1ingga pada suatu ketika mereka mendengar
: program pinjaman modal dari Pemprov Riau.
satasan modal yang dimiliki oleh Koperasi
it mulai terbantu dengan adanya tambahan
vang didapatkan setelah menerima pinjaman
¢t 1p 10 juta dari kantor Badan Pemberdayaan
-tlindungan Masyarakat (BPPM) Riau.

Jengan pinjaman modal ini, kata Junaidi, dapat
antu masyarakat yang tadinya antri untuk
apatkan pinjaman. Bunga pinjaman yang
inkan kepada masyarakat hanya sebesar 2
1 untuk setiap bulan. Sementara besarnya
1an ditetapkan pada batas maksimum sebesar
igii.

“dapun cara memperoleh pinjaman pada
151 tidaklah terlalu sukar. Masyarakat tinggal
1jukan permohonan secara tertulis dengan
mum pinjaman sebesar Rp 1 juta. Lama
1an dibebankan untuk anggota tetap 24 bulan.
-kan untuk luar anggota tetap selama 12 bulan.
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Sekarang, Koperasi Ketisut boleh dikatakan

lah nfelan
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‘ekekunan

yang

litunjukkan

Ariyunis
akhirnya

nbuahkan

a5, bibit

ternaknya
nengalami
rtumbuban
1ng sangat

cepat.

18

Ariyunis (Peternak Sapi)

Awalnya 5 Ekor,
Berkembang Jadi 14

ama seperti masyarakat Koto
Kari pada umumnya, Ariyunis
adalah seorang petani yang
mengandalkan hasil sadapan
getah Karet sebagai mata
pencaharian utama. Waktunya
memang banyak dihabiskan untuk
berkebun, karena memang hanya
bidang itulah yang dikuasainya.
Keinginan untuk memiliki
bidang usaha lain, di samping
berkebun guna menambah peng-
hasilan keluarga, sudah lama
tertanam di hati Ariyunis. Namun,
ia tidak tau bidang apa yang akan
dikerjakan. Padahal, waktu luang
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big berkebun, sangatlah banyak.

»&mpai beberapa tahun, keinginannya itu tidak

cimtikan realisasinya juga. Barulah, pada suatu
1.-12 bersama anggota kelompok tani “Tuah
«at” mendapatkan informasi tentang adanya
rdtn ekonomi kerakyatan dari Pemerintah
‘05t Riau untuk mendapatkan bantuan pinjaman
\ngusaha ternak Sapi. Lantas, mereka pun mencari
‘ormasi lebih lengkap tentang kemungkinan untuk
meéndapatkan pinjaman, serta syarat yang harus
yenuhi.
Setclah mendapat cukup informasi, Ariyunis
«clompoknya, membuat proposal dan mengajukan
‘2 Ihnas Peternakan. Setelah melalui seleksi serta
‘2120 dari bank, akhirnya proposal yang diajukan
creladisetujui. Mereka mendapatkan rekomendasi
‘g2l petani calon penerima pinjaman PEK tahun

‘iak mendapatkan rekomendasi tersebut, dan

cluni rernak Sapi datang, Ariyunis mengaku telah

‘patkan pelatihan teknis dari dinas terkait

‘¢ pemeliharan ternak Sapi yang benar. “Kami

wnya belum pernah memelihara ternak Sapi.

un_dengan adanya pelatihan yang diterima, kami

bisa mengembangkannya,” jelas Ariyunis
. lim REDC yang menemuinya di salah satu

11" Kota Jalur”, Kuantan Singingi.

vciclah menunggu beberapa lama, akhirnya
< yang dinanti Ariyunis tiba pada pertengahan
1 2002. Ta mendapatkan sebanyak lima ekor
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Sapi Bali yang menurutnya didatangkan
ng dari Lampung. Dua dari lima ekor Sapi ini
115 kelamin jantan yang ditujukan penggemukan,
Ieh dijual setelah besar. Sedangkan tiganya lagi
vang akan dijadikan sebagai induk untuk
‘Hangbiakkan.

ang ‘Ternak Sapinya
d4 catatan tak baik yang dialami Ariyunis,
crnak Sapinya datang, Ia sempat mendapatkan

an dari masyarakat lain yang tidak mendapatkan

Mereka mengolok-olok Ariyunis dengan

atgkan ternak yang diterimanya tak lebih seperti
r-Lag: mg Maksud mereka adalah mengejek Sapi
literima Ariyunis kurus-kurus.
‘iar pun sebelumnya tidak pernah memelihara

sindiran tersebut tidak membuat Ariyunis
anigkah. Ia tetap bertekad akan mengelola
iva dengan sungguh-sungguh. Dengan
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‘ufian dan sikap optimis, ia terus memelihara

«nya dengan baik. Selain memberikan pakan
uf, Ariyunis juga memberikan pakan tambahan,
4 ampas tahu yang dicampur dengan starbio.

\pannya ternak tersebut cepat besar.

‘“crekunan yang ditunjukkan Ariyunis, akhirnya
wwahkan hasil. Dalam waktu yang tidak terlalu
bibit ternak yang ia dapatkan pada pertengahan
2002, mengalami pertumbuhan yang begitu
- Setelah Sapi jantan dirasa menguntungkan,

0 lantas menjualnya ke pasar.

vamun hasil penjualan yang didapatkan, tidak

crgunakanya untuk keperluan lain. Melainkan di
<an lagi pada ternak Sapi baru. Dari hasil
‘alan dua Sapi jantan, Ariyunis bisa membeli

i riga ternak Sapi. Begitu seterusnya. Sehingga
saat ini, jumlah Sapi yang dimilikinya yang

'la-hanya betjumlah lima ekor, telah berkembang

i 14 ekor. Sedangkan Sapi betinanya, saat ini
2'bunting dan akan segera melahirkan.
‘Masyarakat yang dulu mencemooh, kini
ik dan menanyakan pada saya cara mendapatkan
cperti yang saya peroleh,” kata Ariyunis.

Al runis merupakan ketua kelompok dari “Tuah
" Sebagai ketua kelompok, Ariyunis memang
ikan panutan bagi anggotanya. Keberhasilan-
'am mengembangbiakkan ternak Sapi PEK yang
1 hanya berjumlah lima ekor, menjadi 14 ternak
1enjadi contoh petani lainnya di sekitar tempat
Iaya.
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“lidak bosan-bosannya saya selalu meng-
«ay pada anggota, agar pada waktu setelah

ternak ini lunas terbayar, kita juga masih

«iternak minimal jumlahnya tetap lima ekor,”

inengingatkan.

lcrhadap jumlah ternak Sapi yang sekarang
berkembang, Ariyunis mengaku tidak ingin
ialmya. Alasannya cuma satu, ia mempunyai
‘nan untuk mengembangkan ternak hingga
hnya mencapai nilai ekonomis untuk dijadikan
\gal mata pencaharian utama yang dapat
lalkan di samping kebun Karet.
)41 perhitungan yang saya lakukan, untuk
dikan ternak Sapi sebagai mata pencaharian
, sztidaknya harus memiliki minimal 20 ekor,”
) A riyunis ¥
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dasarkan
dmannya,
tu pohon
irian bisa
ghasilkan
100 buah
Degpmusim,
‘Harman

yptimis bisa

1idup dari

eribu batang

“lan yang
likelolanya.

19

Herman (Petani Durian Montong)

Kelola Kebun untuk
Bekal Hari Tua

etiap musim Durian tiba, orang
Pekanbaru atau kota-kota
lainnya di Riau, pasti teringat
dengan manisnya rasa Durian asal
Kampar. Kampar memang sejak
dahulu dikenal sebagai daerah
penghasil buah-buahan yang
bermutu di Riau, terutama Durian.
Herman, 62 tahun, sudah
sejak lama memiliki dan me-
ngembangkan kebun Durian,
namun itu tidak terlalu luas. Ia
yang merupakan warga Desa
Kampar, Kecamatan Kampar,
menceritakan bagaimana pada
puluhan tahun yang lalu, tanaman
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1 banyak terdapat di Kampar. Sehingga pada

. 1tu masyarakat lain dapat menikmati lezatnya
an Kampar yang jatuh dengan sendirinya di kebun

11 di belakang rumah, tanpa perlu untuk

eH.

Dahulu bila sedang lewat dan melihat ada
1-yang jatuh, kita bisa langsung mengambilnya

pa perlu membeli pada pemilik kebun. Sekarang
seperti itu tidak bisa lagi, karena harganya lumayan

" jelas Herman sambil mengatakan mahalnya

‘crsebut karena mulai jarangnya pohon Durian
& Kan
Menurut Herman, saat ini masyarakat Kampar

\par.

nasih memiliki pohon Durian sudah mulai
. Kondisi ini dikarena banyaknya batang

1an yang sudah besar ditebang untuk dijadikan

Namun, dengan semakin mahalnya harga

. asal Kampar, dibandingkan dengan daerah

. menjadikan minat masyarakat Kampar untuk
""memiliki kebun Durian seperti masa dahulu,

¢ meningkat.

_cinginan untuk memiliki kebun Durian juga
an oleh Herman dan rekan-rekan sejawatnya.
nan mereka tersebut bukannya tanpa dasar.

i2han, mereka sudah punya. Yang menjadi
i mercka saat itu adalah masalah biaya untuk

beli bibit dan biaya pemeliharaan.

Jimana ada kemauan di situ ada jalan. Begitu
i lama mengatakan. Pepatah ini juga yang
i pijakan bagi Herman ketika itu. Benar saja,
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i di antara Pohon Durian Montongnya

i

1gian mereka seperti mendapat titik terang
'ab. mengetahui adanya program bantuan
.man modal dari Dinas Pertanian yang merupakan
sram Permodalan Ekonomi Kerakyatan (PEK)
prov Riau. Untuk merealisasikan itu, mereka
udian membentuk kelompok tani yang diberi

“Tanas Makmur”, dimana Herman langsung
njabat sebagai ketuanya.

Dengan mengajukan proposal pinjaman pada
[Dinas Tanaman Pangan Riau melalui Dinas Pertanian
“ampar, akhirnya Herman bersama dengan enam
1nggosa kclompok tani Tunas Makmur lainnya

end: patkan dana pinjaman sebesar Rp 42 juta dari
prov Riau untuk pembuatan kebun Durian seluas
CKEATL.

Sewaktu mendapatkan dana, mereka pada
inya berencana menanam bibit Durian biasa yang

iCampar. Tapi atas saran dari petugas Dinas
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1ian, mereka diminta untuk membeli bibit
n Montong yang berasal dari Pulau Jawa. Alasan
petugas, karena jenis Durian yang terakhir ini
berbuah setiap tahun, tanpa mengenal musim.
»cBanyak 1.000 batang bibit Durian Montong
; harpanya Rp 28,5 ribu per batang, kini mereka
0 pada lahan seluas 10 hektare dengan jarak
n 10 meter per pohonnya. Herman yang
kukzn penanam bibit Durian di tanahnya yang
tak sekitar 9 kilometer dari Jalan Lintas
inang-Pekanbaru merasa yakin akan ke-

lannya esok nanti.

'urian Montong yang ditanam oleh Herman
izmemang belum mendatangkan hasil dan
ipan secara langsung. Tanaman itu baru
t 1,6 tahun. Biasanya, Durian mulai berbuah

h berumur empat tahun. Selama Durian belum

i, Herman memanfaatkan sela-sela lahan yang
tanam Durian dengan menanam Kacang Tanah

"o
ung.

‘Selain kebun tetap bersih dan terawat, dengan

kan tanaman sela, kita juga bisa mendapatkan
ungkap Herman.
cxdasarkan kalkulasinya, Herman yakin kebun
kan dapat mendatangkan keuntungan- yang
sedikit bagi dirinya. Dari pengalamannya
iiu, untuk satu pohon Durian dalam setiap
ava, setidaknya bisa menghasilkan 300 buah.
i#t1, dengan harga Durian yang saat ini berkisar
ip 10-15 ribu per buah, dari satu pohon saja
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- bisa mendatangkan penghasilan sekitar Rp 3-
jut@

Javangkan saja jika kebun Durian Herman yang
as 2 hektare yang telah ditanam 200 batang pohon
riang jika telah mulai menghasilkan nanti. “Saya

~&ptimis kebun Durian yang didapat dari pinjaman

- @konomi kerakyatan ini akan berhasil,” kata Herman
gang pensiun dari PNS ini sejak tahun 1995 dan kini
menjadikan kebun Durian sebagai penghasilan di hari

N

-
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Akmal Fahmi (Kopkal Abadi)

Berdiri untuk Hindarkan
Pedagang dari Rentenir

Bermula dari sebuah ikatan

pedagang kaki lima (PKL)

yang ada di Pasar Inpres Bang-

kinang, pada bulan Oktober

Melalui 2000, akhirnya terbentuk koperasi

ngekatan  pedagang kaki lima (Kopkal)
secara  Abpadi.

argaan, “Kami melakukan afiliasi di

1 rAifglakl antara pedagang kaki lima untuk
\ariJa!%:n membuat semacam koperasi yang
?};’IEQQOta tujuannya memperkuat barisan,”
“erasinya ungkap Ketua Kopkal Abadi,

ang yang Akmal Fahmi menjawab Tim
macet. REDC ketika ditemui di kan-
tornya Jl. Sisingamangaraja
Bangkinang, Kabupaten Kampar.

Mereka yang Unggul & Potensial
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Setuai dengan namanya, memang hampir
rulpanggota koperasi berasal dari pedagang kaki
na. Akmal menyebutkan, terbentuknya koperasi ini,
rawal dari banyaknya rentenir yang ada di Pasar
yres ang menawarkan pinjaman uang pada para
\pang kaki lima dengan menetapkan bunga
njamahl yang sangat tinggi.

\ferupakan hal yang umum jika para pedagang

' lima kerap kekurangan modal untuk membeli
.ng dagangan yang akan dijual lagi. Hal inilah yang
infaatkan para rentenir untuk menjalankan
\vd-«lengan menjerat para pedagang kaki lima.
anya dengan memberi pinjaman yang oleh
asyarakat setempat dikenal dengan istilah “julo-julo

; ,\.:ki

dglihat julo-julo tembak kian berkibar,

rapa pedagang mencoba membentuk koperasi.

» anggota dikenakan simpanan wajib Rp 25 ribu

simipanan pokok setiap bulannya sebesar Rp 5

bu. Kopkal yang semula hanya beranggotakan

banyak 48 orang, sekarang telah berkembang
njadi 112 anggota.

‘Se l)agian besar memang para pedagang, namun
;2 membuka kesempatan pada masyarakat
1ug bukan pedagang untuk ikut bergabung di

ra51 ini asal taat pada AD/ART koperasi,” ujar
tjanaslulusan IAIN Susqa Pekanbaru ini men-
laskagg

Jengan memilih usaha koperasi pada Waserda
1hit simpan pinjam (USP), Kopkal Abadi

Mereka y a1 Unggul & Potensial 111
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awalnya merencana-
< kan untuk dapat
menyediakan
i sembilan kebutuhan
pokok (sembako)
yang dapat dujual oleh
para anggotanya.
Namun, akibat keter-
batasan modal, Kopkal
Abadi hanya mampu
melayani penjualan
beras dan gula.

i Kopkal Abadi
salah satu koperasi yang menerima dana

431 sebesar Rp 75 juta. Dana ini diperoleh dari
'/ dana bergulir Pemprovinsi Riau yang
rkan melalui Dinas Koperasi dan UKM.

Dana pinjaman tersebut, oleh pengurus koperasi

4n di antaranya dipergunakan untuk
nbangan bidang usaha Waserda. Sebagian lagi
sikan pada bidang usaha unit simpan pinjam.

Dengan adanya pinjaman modal ini, kebutuhan

untuk mengisi barang dagangan di Waserda
¢zbantu. Anggota yang ingin mengambil barang

Waserda Kopkal Abadi untuk dijual kembali

»anyak dilakukan. “Anggota mengambil barang
an terlebih dahulu dan baru dibayar setelah

12 tersebut laku terjual. Jadi, semacam usaha

usi. Inl sangat membantu anggota dalam

«dapatkan barang dagangan yang akan dijual,”

Mereka yang Unggul & Potensial
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egangkan dari unit simpan pinjam, Kopkal

oemberikan pinjaman dana pada anggota
siclengan batas maksimum sebesar Rp 1 juta.
tzsan besarnya dana yang dapat dipinjam oleh

12 koperasi, menurut Akmal hal ini akibat masih
‘tastiya modal yang dimiliki koperasi. Saat ini
wvak Rp 43 juta dana koperasi telah disaluran
ngeota berupa pinjaman.

Pengembalian pinjaman sampai saat ini masih
n lancar. Belum ada kendala yang berarti,”
1 scraya menyebutkan bunga pinjaman yang

ankan pada peminjam hanya sebesar 2 persen
© satiap bulannya.

4nyaknya para pedagang kaki lima yang dahulu
tdengan para rentenir dalam mendapatkan

man modal, kata Akmal, karena tidak rumitnya
s yang diperlukan dalam mendapatkan pinjaman

Para pedagang memang sangat menginginkan

nya proses yang berkaitan dengan pinjaman,
‘4 koperasi berusaha untuk menyederhanakan
aratan yang diperlukan dalam mendapatkan
Mar.

Diceritakan Akmal, salah satu anggota Kopkal

yang telah merasakan manfaat dari pinjaman
liperoleh pada unit USP, adalah seorang

sang Cabai. Usaha dagangannya kini sudah

i meningkat, bahkan mulai mengembangkan

1a K&FIn.

)gngan menerapkan pendekatan secara

a vanyg lJnggul & Potensial 113



uargaan Akmal mengaku tidak ada pinjaman dari
cota koperasi yang macet. Seiring dengan
cmbangnya Kopkal Abadi, sekarang mereka telah

ckerjakan 5 orang pengurus koperasi, yang digaji

. fetap setiap bulannya.

“Iita mencoba menerapkan manajemen pro-
ional: Bagaimanapun juga pengurus koperasi harus

112 selalu di kantor. Mereka ini kita gaji secara

" kata Akmal mengakhiri pembicaraan ***

Mereka yang Unggul & Potensial
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